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Islam dengan I aliran
&l yang meninulkan risiko
bah dalam betbagai aspek

ikap wasathiyyah
Jjalur tengah, untuk
alam menguatkan
egara. Adapun dalam

Konflik antar agama non-Muslim da
pemahaman dapat menyebabkan pembelahap so
radikalisme dan ekstremisme. Konflik ini tel

sebagai simbol keadilan, keberagama mbangan,
mencegah radikalisme atau ekstremigng”
moderasi beragama mampu menjadl§ sol&i da
penelitian ini mengkaji implemen I-nilai

I ber a di Pesantren
kung,d hambatnya
dalam pengimplementasiag#hilaNfiilai moderas pesyntren Cipasung
Asrama Al-Uswah 1.
Penelitian s iaini meru n studi lapa @ dengan metode studi
kasus dan jenis pen&Q¥&n k alitatif.%r data (M data primer dan data
a

Jumpul kukan ¥ observasi, wawancara,

) lisiggdateNgenelitian_ in§ meRgikuti tahapan reduksi data,
penarik impulan sesu Miles dan Huberman.
glitian ini ditem®Man impl i nilai-nilai moderasi beragama

ma Al-Uswa aitu: Tawassuy, I’tidal, Tasamuh,
, Dan I'’tiraf Al-‘Urf. Dan juga

ebagai pusat pengembangan moderasi di
Tasikmalay3Nig arat. Selfpgy san pesantren tersebut, para pendakwah dan
cendekiawan g dari membawa ajaran moderat ke berbagai wilayah,
khususny!'k’ wa Barat. Dan masyarakat mudah menerima dakwah dari Pondok
Pes %ﬁ:ipasung ataupun Asrama Al-Uswah 1 karena paham ajarannya sesuai

deng lu al-sunnah wa al-jama’ah, yang mencakup Akidah, fikih, tasawwuf
, serta metode dakwah dengan cara moderat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Y
Masyarakat Indonesia menganut ideologi Pan€a ang

menjadikan keragaman agama sebagai h satu prinsi%ya, dan

terdapat beragam keyakinan agam onesia,gseperti Islam, Kristen,

Katolik, Hindu, Buddha, Kon an keyak tradisional lainnya.

Sedangkan mayoritas pe i adalah muslim atau

donegia saat
masyarakat yang ber, ew agama%ai uWonesiajuga
memiliki kerag &g meliggti budaya, bastiadat, dan suku
bangsa. % %
p ama m%(?perca javan, ritual yang berbeda, dan

Wab'Derpotgnsi memicu k stkipun terjadi perbedaan sosial
il d%nesia esi kﬂpu menghadapinya dan menyadari

dengan~kekerasan atau radikalisme, di mana pandangan radikal dalam

ma dapat mendorong tindakan kekerasan dan mengganggu kerukunan

0 antaragama.
Dalam konteks di atas, terdapat beberapa fenomena mengenai
radikalisme dan terorisme yang telah terjadi di Indonesia. Di mana pada

tanggal 14 Januari 2016, terjadi aksi teror bom dan saling tembak di depan



gedung Sarinah, Jakarta Pusat. Hal ini menyebabkan delapan orang tewas
dan 26 orang lainnya luka-luka. Dan dalang aksi tersebut adalah Aman
Abdurrahman, Ketua Negara Islam Irak dan Suriah (IS1S) Indonesia. la juga

mendirikan Jamaah Ansharut Daulah (JAD) yang terafiliasi dengan »
&B

Demikian, Badan Nasional Penanggulangan Teror NPT)

menemukan lebih dari 600 situs atau akun"Wgmedia sosial y&flg bermuatan

unsur radikalisme selama di tahun ikasi ook menjadi media
sosial yang paling banyak unsu isme. BNPT telah

melakukan serangkaian u

down akun-akur&%t. Indeksw TexQris tahun 2022
menunjukkan a@o Si r@me dan te ebesar 51.54, yang
lebih rendgh da get R% m@ ngka indeks, semakin

egahaftermasuk patgoli siber dan take

renda o0 teroris

A
Qﬂ%urut F_Qrasetiawati
ilgfllisme hgl baru, flan gagdal ada sejak masa kemerdekaan dengan
muncu ham Wa Il Kartosoewiryo, dan lain-lain. Hingga
s&%sja ~&rentan terhadap gerakan radikalisme dan terorisme,

terutama dengan munculnya kelompok militan ISIS dan banyaknya jaringan

sepfah Indonesia menunjukkan bahwa

Q)
»

ikalisme yang masih aktif. Oleh karena itu, generasi muda perlu

Issha Harruma, “7 Kasus Terorisme Terbesar di Indonesia,” Kompas.com, April 28, 2022.
diakses dari https://nasional.kompas.com/read/2022/04/28/01300071/7-kasus-terorisme-terbesar-
di-indonesia, pada hari Senin, 3 April 2023.

2Tim Detik News, “Facebook Medsos Paling Banyak Bermuatan Radikal Tahun 2022,”
detikSumut, December 28, 2022, diakses dari https://www.detik.com/sumut/berita/d-
6485958/facebook-medsos-paling-banyak-bermuatan-radikal-tahun-2022, pada hari Senin, 3 April
2023.



https://nasional.kompas.com/read/2022/04/28/01300071/7-kasus-terorisme-terbesar-di-indonesia
https://nasional.kompas.com/read/2022/04/28/01300071/7-kasus-terorisme-terbesar-di-indonesia

dilindungi dari propaganda radikalisme, khususnya melalui media sosial
yang sulit dikendalikan. Upaya pencegahan dan perlindungan terhadap
generasi muda harus terus ditingkatkan untuk mencegah ancaman
radikalisme dan terorisme.?

Kemudian, pada masa akhir Orde Baru, muncul berba@anisasi

masyarakat (Ormas) Islam di Indonesia, tgmasuk beberay aliran yang

membawa perubahan dalam gerak Ormas yang sudah

dikenal lebih dulu di antaranya ), Muhammadiyah,

Persis, al-Irsyad, al-Wasli: Jami hai

elain itu, juga muncul
organisasi Islam K&g dianggap g€miliki wg yang radikal
. . M

Ger Tarbiyah @ dian menjadi Partai

), Majelis Mujahidin

' Hizb?' Indopeda;
IndonMI), Fr emela Islam WG askar Jihad, dan lainnya.

organisasi Ix di Indonesia juga menimbulkan
emiagart. Sehingga pentingnya untuk belajar

dan merusak, karena agama mempengaruhi emosi manusia. Maka perlunya

0 ngelola perbedaan dengan bijak dan menyadari bahwa hanya Allah SWT.

yang memiliki kebenaran agama sejati.

3Eka Prasetiawati, “Menanamkan Islam Moderat Upaya Menanggulangi Radikalisme Di
Indonesia,” Fikri 2, no. 1 (2017), him. 525.



Pada pola pikir di atas, dapat disikapi dengan sebuah konsep
moderasi ataupun moderat. Moderat di dalam Islam sendiri dipadankan
dengan wasathiyyah. Wasathiyyah bermakna sebagai umat yang berada di

tengah-tengah, yang merupakan umat terpilih, adil, seimbW

dalam keyakinan, pemikiran, sikap, dan perilaku.

Sedangkan hakikat wasathiyyah dal®g Islam sendiri |¥h moderasi.

an oleh karena itu

yang moderat. Ini
n pagdangan, moderat

eteriRatannya.*

U moderasi di atas

ang majemuk, maka

Berdas erahamgpm™erkait wasat
tersebut, @ donest %
kesesm@ya denga&g:yait

@.’Dan wn mem@an agama, manusia dengan
%tasa etghuan bfSa y h terjerumus ke dalam pemahaman
Q/ leMiQan atau arena saat ini dengan adanya bantuan

ang ,
tm munikd&ran agama yang berlebihan dapat menyebar lebih

%s dan mengganggu tatanan sosial. Oleh karena itu, moderasi beragama

Qépat menjadi solusi untuk mencegah munculnya ekstremisme dalam

adanya konsep moderasi

praktik agama.®

4M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, Cetakan
Ketiga, (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him. 35.

STim Penyusun Kemenag RI, Tanya Jawab Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), him. iv.



Dalam hal ini, sebuah pendidikan dapat memainkan peran untuk
menjadi garda terdepan dalam memperkuat nilai-nilai kemanusiaan, nilai-
nilai kebangsaan, dan moderasi beragama. Di ajaran agama Islam, terdapat

pendidikan Islam bagi masyarakat muslim. Dan lembaga pendid'kevm

saat ini digambarkan oleh pesantren, madrasah, dan sekolah ISla

Lembaga pendidikan pesantren lembaga pen§fdikan Islam

lainnya berusaha menampilkan Isl al aga hmatan lil 'alamin

dan sebagai agama kemajuan

-hadl g bertujuan untuk
membawa rahmat bagi al

sta damykehidypan uggat manusia. Dari
keduanya itu men a&ﬁlai-nilai?m‘yan&;hhmatan lil
‘alamin dan me &nat magMasia mencapai @ an dan kemakmuran
dalam ke?&eka. %ma Y, tepat dalam firman Allah

swT.£ddQ s, Al-A&
Q/ \ AV Crlall 185 ) ST g

Q T ‘Dan bstfdak mengutus engkau (Muhammad)
mela’ uk (men& mat bagi seluruh alam ”.

enurut Baehaqi, Islam kemajuan atau din al-hadlarah dapat

otivasi generasi muslim untuk menerapkan filosofi gerakan pencerahan

atau al-harakah al-tanwiriyah dalam aktivitas sosial. Gerakan ini

®Fiska Ilyasir, “Pengembangan Pendidikan Islam Integratif Di Indonesia; Kajian Filosofis
Dan Metode Implementasi,” Literasi (Jurnal Ilmu Pendidikan) 8, no. 1 (2017), him. 44.

"Baehagi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 3.



menekankan keseimbangan dalam perilaku keagamaan dan kesediaan untuk
hidup berdampingan dengan semua orang tanpa terperangkap dalam
perbedaan keberagaman yang majemuk.®

Demikian, pesantren dianggap sebagai lingkun nw
menyenangkan, damai, dan tenang, dan di dalamnya terdap& santri

yang dengan tekun belajar untuk memben

karakternya, entara para

kiai atau para ustadz/ustadzah den S me ikan pengajaran dan

menjadi contoh hidup bagi asar pembentukan

karakter bangsa tidak dap

menyempurnakan alghla utammima%mal

pada nilai-nilai &yan mjarkan dan @‘--g an di pesantren.*®

SeQagai aga pY%Iam pOpa@Mgesantren kerap menjadi

sorotaanrakat @Q gan iSUNI™Yarg berkembang dan beredar

antren%tarany@isme dan terorisme. Salah satu
NLrgRyo

a tahun 2022, yaitu: Boy Rafli Amar

kan dwg tuj Rasylullah Saw. yaitu

lak)§ang didasarkan

Penanggulangan Terorisme (BNPT),
=agpbanyak 198 Pesantren yang terindikasi berafiliasi

dengan jaringan terorisme”. Dan BNPT sudah melakukan kunjungan ke

antren di berbagai wilayah yang ada di Indonesia dengan secara berkala,
0 kemudian Nurwakhid juga menjelaskan, “Dari sekitar 27.722 pesantren di

8Baehaqi, him. 3.

°Aida Hayani, Miftahus Sa’diyah, and Khairul Hadi, “Pesantren Aceh Sebagai Wujud
Menciptakan Perdamaian,” Islamic Insights Journal 2, no. 2 (2020): 69-74, him. 69.

0Abd. A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2006), him. 47.



seluruh Indonesia, hanya sekitar 0,007 persen atau 198 pesantren yang
terindikasi berafiliasi dengan jaringan terorisme, sehingga harus
mendapatkan perhatian agar tidak meresahkan masyarakat.”*

Namun, hal tersebut telah di verifikasi oleh pihak Keme agvh
saat ini pondok pesantren kurang lebih sebanyak 36 ribu yang &r serta

memiliki izin di Kemenag. Dan pihak Kem

g meminta klaNdikasi kepada

BNPT untuk meminta data pesant terindigasl,_untuk memastikan

apakah pesantren itu terdaftar ag. Klarifikasi dan

verifikasi perlu dilakukan tmenW akah pesantren tersebut
sudah memenuhi ngkunWna’had (ark%a’hw tidaknya. Dan
apabila tidak tepfaft tidajpMemenuhi ruk
disebut pegantr tida '%meras' S

@ono (Dir&:g;kan

“§minimalnya pondok pesantren itu,

"had, maka tidak boleh
ondok pesantren.

an Pondok Pesantren Ditjen

t kyai, santri, mukim, pondok atau
pengajian kitab kuning. dan setelah di cek
lagi s n ya ebut BNPT itu ternyata tidak semuanya masuk
kategori Pesantren, dan perlunya koordinasi kembali dengan pihak BNPT
0 ara lebih lanjut agar ada kesamaan data. Dan Undang-Undang Nomor 18

Tahun 2019 tentang Pesantren telah mengatur tata kelola pesantren,

1wilda Hayatun Nufus, “Data 198 Pesantren Terafiliasi Jaringan Teror Jadi Polemik,
BNPT Buka Suara,” Detik News, January 30, 2022, diakses dari https://news.detik.com/berita/d-
5920912/data-198-pesantren-terafiliasi-jaringan-teror-jadi-polemik-bnpt-buka-suara, pada hari
Selasa, 4 April 2023.



https://news.detik.com/berita/d-5920912/data-198-pesantren-terafiliasi-jaringan-teror-jadi-polemik-bnpt-buka-suara
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sehingga pesantren kini memiliki posisi yang semakin kuat karena
mendapatkan pengakuan, dukungan, dan bantuan dari negara, tetapi tetap
mempertahankan identitas dan otonomi khas pesantren.”*2

Di sisi lain, ciri-ciri pesantren pada dasarnya me u%

independensi, baik dalam hal struktur maupun metode p€n annya.

Model atau tipe kurikulum pesantren berbe®§beda, di mana §¢santren salaf

hanya mempelajari kitab-kitab de Sorogan, dan

Bandongan, sedangkan pesant engikuti kurikulum

pendidikan Islam yang olehWt rian Agama RI dalam
bentuk sekolah forrpél (erasah), sele,& A, dan bahkan
ingd?, ditagM®ah dengan a atan lokal melalui

sampai pergur@
kebijakan @ %

ngnya &Xz p@]g telah  mengalami
é@ﬁﬂii meﬂ institu@n Islam modern, pesantren

ang Ik poteng teladan semangat moderat dalam
2agama mampu @v. dan pembaruan untuk menghasilkan
g@ karakld&ovatif, mandiri, berakhlak mulia, bertanggung

j n cerdas dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

S

?Humas, “BNPT Sebut 198 Pesantren Terafiliasi Kelompok Teroris, Ini Penjelasan
Kemenag,” Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022, diakses dari https://kemenag.go.id/pers-
rilis/bnpt-sebut-198-pesantren-terafiliasi-kelompok-teroris-ini-penjelasan-kemenag-s620vy, pada
hari Selasa, 4 April 2023.

13Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 11-12.
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Selanjutnya, pendidikan di Pesantren dari segi muatan moderasi
beragama sebenarnya tidak terdapat permasalahan, tetapi berdasarkan data
pada buku Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7272
Tahun 2019 Tentang Pedoman Implementasi Moderasi Bera "W
Pendidikan Islam, bahwa implementasi moderasi bera &rhadap

diniah ialah leb¢menekankan

konteks lingkungan pesantren dan madrasa
ajaran moderasi beragama pada p a mem ankan konsistensi
dan kontinuitas dalam menerap Rindar a yang telah ada di

lingkungan tersebut.*

AV
Sementara ityf peSghtren memllwn pe@emperkum
dan mengem lai-ni modera5| bgfag@ma dalam kehidupan
berbangsa@%\ega it g
?:Ial -NNY

menge gkan pe Bderasi beragama melalui
@Hpema an keaga@omodatif dan moderat terhadap
%dala ghidapi pfrubagar? dinamika kehidupan berbangsa dan
Qberneg : ahama

yang §r dala | pesantren, yang berbentuk internalisasi nilai-nilai

en secara konsisten

giMan moderat sudah menjadi karakteristik

keislaman dan keindonesiaan. Dalam konteks kebangsaan, ekspresi

0 gamaan yang muncul dari pendidikan pesantren tidak bertentangan

dengan nilai-nilai keragaman bangsa.™®

4penulis, Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 7272 Tahun 2019
Tentang Pedoman Implementasi Moderasi Beragama Pada Pendidikan Islam, him. 121-122.

SAbdul et al.,, Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren, him. 2.



Kemudian, nilai-nilai moderasi juga memperhitungkan prinsip-
prinsip akhlak utama (ummahat al-fadail) dan kesesuaiannya dengan tujuan
syariat (magashid al-syari’ah), sehingga sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam dalam keyakinan, ibadah, dan etika (Yahya, 2018).1

Pondok Pesantren Cipasung berada di Kab. Tasik@ awa

Barat. Pesantren ini merupakan pesan tradisional §&n memiliki

penunjang pendidikan formal, mul didikan Anak Usia

Dini (PAUD) sampai pergurua i Pondok Pesantren

Cipasung ini dilatar bela

penw s kepemimpinan
selanjutnya yang r& kan pendid agama &gn pembentukan

karakter, serta iprah asyarakat, 1dmah di NU, dan

juga memiliki pSg#iran m uka,to cinta tanah air, dan anti
kekeer & @‘

Qﬁ rnyataan % temuan setelah dilakukannya
% [ penelj Ml Mengenai implementasi dari nilai-nilai

pesantren Cipasung dari pengajaran yang

terint

n judul dari penelitian dari skripsi ini, ialah:

“Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pesantren (Studi Kasus di

0 ndok Pesantren Cipasung Asrama Al-Uswah 1)”.

15Redha Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren (Yogyakarta: Penerbit
K-Media, 2021), him. 20.

10



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang terdapat di atas, maka peneliti
dapat mengidentifikasi masalahnya, sebagai berikut:
1. Melihat adanya fenomena dan isu yang beredar di pesantr n%
tentang radikalisme dan terorisme, maka pengimple& untuk

mempertahankan konsistensi dan konti

jtas dalam pen&apan standar

pengajaran yang telah ada di ' antren. Dan pada

Pondok Pesantren
Cipasung itu sebenarny. itera daI keseharian para santri.
Namun tidak sec W dan hawnera@;g tawazun,
tasamuh, da sy:&aja u menekanka 4@ inaan pada santrinya,

serta di Pesa Clpa |aj r a khusus terkait ajaran

nil i modera&\ ma, da mendapatkan pengetahuan

Qﬂg'mlal-woderaa bejagfia itu karena pengajarannya secara

%@gra& ¥ jarannya dengan sistem pendidikan
pen formal di &1 dan pendidikan di pengajian.

2. Te%ragai%mtn dalam input-nya itu sangat beragam dengan

latar belakang yang berbeda-beda. Baik itu dalam usia, budaya, suku,

0 maupun hal-hal lainnya, yang membuat pemahaman para santri terhadap

nilai-nilai moderasi beragama itu masih ada yang terbatas.

11



C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan masalah agar lebih memfokuskan,
terarah, dan sesuai maksud tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Untuk menghindari interpretasi dan pemahaman yang_be

terhadap tema penelitian yang sedang diteliti, maka peneliti @asinya

ialah sebagai berikut:

1. Istilah nilai-nilai moderasi bera m pe ini merujuk pada

cara bersikap santri dala asi beragama agar

sejalan dengan ajaran p

IslanV
2. Implementasi &? moderasi%ama &%dok pesantren
sw ?

cipasung A a@sebagai nfuk memperhatikan
konsistgnsi elangvl am
ya ah ditera;&l gkunga

fMaran standar pengajaran

Qa% rgépat b@ i-inti permasalahan yang dapat dirumuskan
iala agai berikut:
agaimana implementasi nilai-nilai moderasi beragama di Pondok
0 Pesantren Cipasung Asrama Al-Uswah 1?
2. Apa saja faktor  pendukung dan  penghambat  dalam
mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama di Pondok

Pesantren Cipasung Asrama Al-Uswah 1?

12



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat di atas, maka tujuan

dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Manfaat Penelitian

. Untuk mengetahui faktor-faktor

Pondok Pesantren Cipasung Asrama Al-Uswah 1

dapat meRukung dan

menghambat dalam mengi sikan @egilai-nilai  moderasi

Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai moderasi W

beragama di Pondok Pesantr -Uswah 1

asi beragama yang sesuai dengan ajaran Islam yang rahmatan

\!il ‘alamin dan misi rasulullah Saw., untuk menyempurnakan akhlak

(Liutammima Makarimal Akhlak), serta memiliki pola pikir dan
karakteristik bernilai-nilai moderasi beragama, seperti: Tawassuz, I tidal,
Tasamuh, Syira, Islah, Muwatanah, Qudwah, La ‘Unf, Dan I 'tiraf Al-

‘Urf. Dan berpatokan juga pada empat pilar konsep moderasi beragama,



yaitu: komitmen kebangsaan, toleransi, anti radikalisme, dan akomodatif
terhadap budaya lokal.

Konsep-konsep teoritis yang dihasilkan ini semoga dapat
memberikan masukan untuk pengimplementasian nilai-nilai r%
beragama di pesantren agar dapat menjadi fokus dalam&proses

I lembaga penQdikan Islam.

Gen at dibina untuk

pembelajaran pendidikan Islam yang a
Dengan demikian, generasi m
memiliki karakter dan g bag t menyempurnakan

akhlaknya dalam kehid

. Praktis v

Dih &hwah penelitian ingo memberikan manfaat
praktis%@glm %n njla ".Ii oderasi beragama di
pes

's ng

Cipasung khususnya di Asrama Al-Uswah 1, agar
dapat menjadi contoh pesantren yang mampu mengimplementasikan
nilai-nilai moderasi beragama dan mengembangkan pemahaman
santri terhadap ajaran pendidikan Islam yang memiliki paham
moderat. Dengan demikian, pesantren tersebut dapat menjadi role
model bagi pendidikan Islam untuk mengimplementasikan nilai-nilai

moderasi beragama di Indonesia.

14



b. Untuk Universitas Alma Ata
Hasil penelitian ini dapat difungsikan sebagai referensi buku
atau tambahan informasi bagi mahasiswa yang hendak melakukan
penelitian dalam lingkup yang serupa. Dan peneliti, b
penelitian tentang nilai-nilai moderasi beragama di Pon@amren

Cipasung bisa membentuk pribadi Ea§aha3|swa di uRersnas alma

ata untuk menyempurnakan ngan haman Islam yang

moderat dan mengimplem Nannya idupan sehari-hari.

Dihar ana penellw pa &Elkan kontribusi

dalam p pe ahuan dan an para peneliti,

teru ma can pun st dzah, mengenai sistem

Quk peneliti selanjutnya, peneliti

ai acuan untuk penelitian-penelitian

Ungkinkan pengembangan yang lebih
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BAB |1

PEMBAHASAN

A. Kajian Teori v
1. Definisi Implementasi &
Implementasi adalah pelaksanaan $atu tindakan at%an yang

berasal dari kata bahasa Ing 0 implement” vyang berarti

mengimplementasikan, atau implementasi tidak

hanya sekedar tindakan s api juga mer(wakan suatu proses yang
direncanakan dan d"a%dengan@sun mgacu pada
standar atau an Nertentu, _dengan ” tuju endapai hasil yang
diinginkan.’

a 002& akan ba mentasi atau pelaksanaan
aktiv'tﬂifin k t%anisme dalam suatu sistem.

ny

unjukkan bahwa implementasi tidak dapat dilakukan secara terpisah,

0 melainkan dipengaruhi oleh objek yang terkait. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana dan

mplementasi Pembelajaran Agama Islam Berbasis Multimedia di Pondok,

“Implementasi Pembelajaran Agama Berbasis Multimedia Di Pondok Pesantren,” Edukasi Islami:
Jurnal Pendidikan, 10, no. 1 (2021), him. 23.
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dijalankan dengan sungguh-sungguh, mengacu pada norma tertentu, dengan
tujuan mencapai hasil yang diinginkan dalam suatu kegiatan dan tidak dapat
dilakukan secara terpisah dari objek yang terkait.'8

Selain itu, Harsono (2002) juga menyatakan bahwa im Ie i

adalah suatu proses yang dilakukan untuk menjalankan kelfljak&g secara

nyata, mengubah kebijakan politik menja®tindakan dalaniadministrasi.

Tujuan dari implementasi adala mban kebijakan dengan
maksud untuk memperbaiki sua am.!®

Dalam kegiatan tasi, idakpya terdapat tiga unsur

penting yang telahglik&gfiukakan ole ullla i
sasaran atau ta up®yang gmarapkan aka patkan manfaat dari

program terseb

piha

ja

impleSe I pro aitu: komunikasi, sumber daya, disposisi, dan

Q}krasi.20

1BAli Miftakhu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
ajaran Di Lingkungan Sekolah,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 2
), him. 176.

PAli  Miftakhu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan
Pembelajaran Di Lingkungan Sekolah,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 2
(2019), him. 176.

2Fidan Safira et al., “Implementasi Program Perpuseru Dalam Upaya Meningkatkan
Pelayanan Perpustakaan ( Studi Kasus Pada Corporated Social Responsibility Coca Cola Foundation
Indonesia Di Perpustakaan Kabupaten Sidoarjo ),” Jurnal Administrasi Publik (JAP) 3, no. 5 (2015),
him. 772.
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Berdasarkan uraian-uraian yang terdapat di atas, dapat peneliti
simpulkan bahwa, pengertian implementasi adalah pelaksanaan tindakan

yang terencana dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan kegiatan.
Melibatkan aktivitas, tindakan, dan mekanisme dalam suatu s'st%
tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti: kelo&saran,
pihak pelaksana, lingkungan, komunikastsumber daya, Wsposisi, dan
birokrasi. &
2. Moderasi Beragama &
a. Definisi Mode v &
flik emgamaan yang g terjadi di Indonesia
dlseba&kap %aan ya sKlusif dan pers ringan
lompok %: ; i ,

Qﬂmlmbaw sikap toSra Dalam persaingan ini, setiap
% ggpnakangkekugta mereka untuk meraih kemenangan,

mas

konfllk dan ketidakharmonisan masyarakat di

Indonesia sering kali disebabkan oleh kelompok ekstrem Kiri

terhadap harmoni masyarakat dan negara kadang-kadang berasal dari

0 (komunisme) dan ekstrem kanan (Islamisme). Namun saat ini, ancaman

globalisasi dan Islamisme, yang dikenal sebagai dua fundamentalisme,

ZIAgus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious
Moderation in Indonesia ’ S Diversity,” Jurnal Diklat Keagamaan 13, no. 2 (2019), him. 49.
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yaitu pasar dan agama. Untuk menghindari terjadinya disharmoni dalam
konteks fundamentalisme agama, diperlukan pengembangan cara
beragama yang moderat, inklusif, dan terbuka, yang juga disebut sebagai

sikap moderasi beragama. Moderasi ini berarti bertindak SK?Q\
22

dan tidak ekstrem, serta mampu menghargai perbedaan dan’kerdgaman.

Dalam keberagaman agama diS%Qdonesia, mode%i beragama

diterapkan sebagai jalan tengah! si ini juga sejalan

Tujuannya adalah

3

enyeledgian anpa fengadu domba,

melainkan deng sitholeransi yarygbaling W ati.* Moderasi
n

beragama ] cu p endekatan yang menempuh

jalan tgpgah? gan ras? beraga orang tidak bersikap
eks@tau berle&a m menj jaran agamanya. Dan orang
Q‘M n moderasi !er%ma disebut sebagai orang yang
L @ Hakim Saifuddin, Moderasi beragama

& n upa)-&( memahami dan menerapkan ajaran agama secara

2ZAgus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious
Moderation in Indonesia ’ S Diversity,” Jurnal Diklat Keagamaan 13, no. 2 (2019), him. 49.

ZAgus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious
Moderation in Indonesia ’ S Diversity,” Jurnal Diklat Keagamaan 13, no. 2 (2019), him. 49.

24Tim Penyusun Kemenag RI, Tanya Jawab Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), him. 2.
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adil dan seimbang, dengan tujuan menghindari perilaku ekstrem atau
berlebihan saat menjalankannya.?

Moderasi beragama tidak bermakna untuk memoderasi agama itu
sendiri, karena prinsip moderasi, yaitu keadilan dan kesejm d

sudah ada dalam agama itu sendiri. Oleh karena itu, aga at perlu

dimoderasi lagi. Namun, setiap indivi ang beragam arus selalu

didorong ke jalan tengah dan di untuk bersikap moderat
agar terhindar dari perilaku , tida n berlebihan dalam

menerapkan ajaran aga

Moderasiera merupaWder aan §alam pemikiran
dan imple ﬁan a i gan dalam sikap dan
perllak& i i P

@ enJa i ya selalu mengikuti jalan
@ﬂ'dan %elola denga Wsi, mengingat kemungkinan

i ekst idaR adil, atau bahkan berlebihan. Oleh

genganut agama. Cara

o
Y]
=

alam moderasi ini adalah menekankan sikap
ya berleiadg?’.
Mengacu pada uraian yang ada di atas, peneliti dapat

menyimpulkan bahwa definisi moderasi beragama adalah sikap

25Tim Penyusun Kemenag RI, Tanya Jawab Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), him. iii.

%Tim Penyusun Kemenag RI, Tanya Jawab Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), him. iii.

2’M. Ali Ramdhani et al., Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, Cetakan |
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2021), him. 21.
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bertindak secara moderat dan tidak ekstrem dalam menjalankan ajaran
agama, dengan menghargai perbedaan dan keragaman. Dan
kesederhanaan dalam pemikiran dan pengimplementasian ajaran agama,
atau keseimbangan dalam sikap dan perilaku keagam a

dipraktikkan oleh penganut agama. Selain itu, dalam &gaman

iterapkan sebag Jalan tengah

agama di Indonesia, moderasi beragama

yang sejalan dengan budaya Nus n nilaigedlal kearifan lokal.

b. Penggunaan Istilah Wa dala ode i Berggama
Telah d&? bahwa kon %deras era&.;a di kalangan
umat Islam dllﬁngan isti thiyyah Al-Islam."
dpoalkan kep, . - ioni
Q'Wrtama i mengen ah Wasathiyyah termasuk pemikir

Penggugaan

P Q_
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Q sgﬁb&ng terdapat dalam Al-Qur'an untuk membentuk

\lstllah Wasathiyyah, yang berarti moderasi. Kemudian, generasi

§cendeklawan Mesir berikutnya, seperti Yusuf Al-Qaradhawi, Fahmi

Huwaydi, dan Muhammad Al-Ghazali, meneruskan penggunaan istilah

Wasathiyah ini. Mereka menghidupkan kembali istilah Wasathiyyah
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dalam diskusi-diskusi keagamaan pada sekitar tahun 1970-an dan terus
mempertahankannya hingga saat ini.?®

Selain itu, Islam wasathiyyah merupakan istilah yang digunakan
untuk menggambarkan konsep moderasi dalam praktik ag %
Dan konsep wasathiyyah berasal dari kata Arab “wusuth” &miliki

dua makna: al-mutawassith dan al-m

dil. Istilah “alNfvasath” juga

dapat merujuk kepada “al-muta imain” (perantara

antara dua pihak yang ber pemikiran Islam,

wasathiyyah  (jalan did&§inisi

keseimbangan,&;, dan “iqt@sem& rmasuk dalam
t

konsep taw da asan%
dap i kata?' ah (4 m kamus bahasa Arab,
dia@iari huruf@ (Lo e rgabung menjadi L5 yang

Q’M arti K imngahan keadilan, dan pilihan
%{ : IS dari ‘wasathiyyah' ialah tidak hanya
i menga WSIsi tengah di antara dua sisi yang bersifat

A n Iibédxmun, 'wasathiyyah' juga merupakan suatu metode

S

M. Ali Ramdhani et al., Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, Cetakan |
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2021), him. 16.

sehagai:  toleransi,

ZRobeet Thadi, “Kampanye Moderasi Beragama Di Ruang Digital Indonesia,” Manhaj:
Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 11, no. 2 (2022), him. 173.

%Abu Amar, “Pendidikan Islam Wasathiyah Ke-Indonesia-An,” Al-Insyiroh: Jurnal Studi
Keislaman 2, no. 1 (2018), him. 20.
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berpikir yang berimplikasi secara etis untuk diaplikasikan sebagai
kerangka tindakan yang spesifik.3!

Kemudian, menurut Al-Ashafani (1992), Dalam bahasa Arab,
kata ‘wasath’ yang artinya titik tengah, seimbang tidak terlaly c
ke kanan ‘ifrath’ ataupun kiri ‘tafrith’, yang mencakupi Oari'%gadilan,

tan.%? Q

lam r’an menurut M.

kebaikan, kestabilan, keamanan, dan ke

Selanjutnya, kata wasa

Quraish Shihab, Di dala wasath yang dapat

menyesuaikan konteks beragwda I mangpara pakar sering
merujuk pada WRada di Q.S %arah at 1§.33 Allah SWT.

berfirman:

N\

z /%}B P

G 58 23Ules aig
sz‘ il das U L10gs (,,<.J&

cl oo e o - 1 %
B

31Ahmad Dimyati, “Islam Wasatiyah (Identitas Islam Moderat Asia Tenggara Dan
Tantangan Ideologi),” Islamic Review: Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman 6, no. 2 (2017), him.
141.

2Abu Amar, “Pendidikan Islam Wasathiyah Ke-Indonesia-An,” Al-Insyiroh: Jurnal Studi
Keislaman 2, no. 1 (2018), him. 20.

33M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, Cetakan
Ke - 3. (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him. 4-5.
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Artinya: “Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam)
“umat pertengahan/wasathan” agar kamu menjadi saksi atas

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dah I%
(berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahx& yang
mengikuti Rasul dan siapa yang@ik ke belakayg. Sungguh,
(pemindahan kiblat) itu sangat ecuali i orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah.

imanmu. Sungguh, Al Pengggih, ha Penyayang kepada
manusia”. Q.S&?rah ayat 14??” &;\

Pad@g ayap i kalimat VQ..» Stlks &i% dapat
dijadi ebulh rujuka onsep fnodgfasi beragama dalam Islam,
moderasi tinahgai wasathg eskipun adaistilah lain dalam
W menugut &ara ak

. &Mak jaring¥jUha ada yang mengemukakan tentang

ar itu sejalan artinya sebagai

wagathy dari gbahasaan, dalam hal ini sebenarnya belum

ergaklp makna g terkandung dalam hakikat moderasi yang

diinginkan juga dalam Islam. Di mana istilah wasathiyyah menjadi
§populer karena digunakan secara tegas oleh Allah SWT. untuk
menggambarkan ciri-ciri umat Islam dalam Surah Al-Bagarah ayat 143.

Sebelum membahas istilah lain dari wasathiyyah, maka perlunya

mencantumkan referensi dari pandangan para ulama untuk
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dipertimbangkan kembali, agar memperoleh pemahaman yang lebih utuh
tentang konsep moderasi.3*
Seorang ahli tafsir, yaitu lbnu Jarir Ath-Thabari (829-923 M)

dalam penafsirannya menjelaskan bahwa kata “wasath” dalam S
&asath

Bagarah ayat 143 bermakna yang terbaik. Dalam ayat terseBut,

diartikan sebagai pertengahan, yang memgliki makna ‘posiinya tersebut

Menyifati umat Islam dengargepew® i iT9tnya itu tidak seperti

dengan kaum Nasrani yag§™¥®ebiha Iam yakipan dan beribadah,

serta orang Ya& mengubah%m dagdimelagukan kejahatan
atas nama Tyfidn _Umet Isla

i updengan g ebut karena mereka

diangggp se pert tara ke ompok tersebut. Ath-

quga ber;& wa L&” dalam ayat tersebut

@?dll yaw%ual denga pe ertian kata “baik”, karena manusia
Q%g bai )

aspek kehidupan, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Konsep

0 Ini mengajarkan untuk selalu menyesuaikan diri dengan situasi yang

dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan kondisi objektif yang sedang

34M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, Cetakan
Ke - 3. (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him. 6.

35M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, Cetakan
Ke - 3. (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him. 7.
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dialami. Wasathiyyah bukanlah sekadar memilih posisi di tengah-tengah
dua kutub, namun juga mengajarkan prinsip 'tidak berkekurangan dan
tidak juga berlebihan'. Dalam Islam, wasathiyyah juga mengajarkan
keberpihakan pada kebenaran secara aktif dengan penu ,

sehingga dapat menciptakan sikap yang moderat dan iffklUS§ dalam

memperjuangkan agenda-agenda univerSalitas peradaban Nanusia.3®
Wasathiyyah juga dapat® al-tawazun, yang
bertujuan menciptakan kesgi t atau sudut pandang
ndominasi atau
mengesampingkayt yang | ijejiskarQoleh Yusuf Al
Qardhawi. &mﬂ te gfemangkan pikiran yang

seimbagg a enga alokysLAewg adil dan proporsional

yang berlawanan, sef%

&Ciri-ciri dan Aspek-aspek Moderasi Beragama

0 Menemukan suatu gambaran umum tentang hakikat moderasi itu

dapat diketahui dengan mempelajari Islam secara teliti, di mana apabila

36M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, Cetakan
Ke - 3. (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him. 43.

$"Robeet Thadi, “Kampanye Moderasi Beragama Di Ruang Digital Indonesia,” Manhaj:
Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 11, no. 2 (2022), him. 173-174.
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hal tersebut dapat disetujui bahwa Islam adalah moderasi, yang berbagai
ajarannya itu bersifat moderat.

Adapun ciri-ciri dari wasathiyyah ini terletak pada ajaran Islam

yang  merangkum  pada tiga pokok  utamany. vg
iman/akidah/kepercayaan, syariah/pengalaman pada kete&ukum

yang mencakupi dari ibadah ritual non ritual, d akhlak/budi
pekerti, 3

Dalam upaya untuk m mRlari ke an umat Islam yang
terjerumus dalam mater auter padagpiritualitas, Islam
ditempatkan p i i enga OSISI tg€lgah \ini  mencakup

penggabung asm n rohani, rgé dan spiritual dalam
segala sikap tivit rena itu, o) “ummatan wasathan”
p semua hldupan X a, termasuk akidah, figih,

mlklrwawuf dakvgah\an beberapa bidang ilmu lainnya.®

ikut pay caku dari konsep wasathiyyah/ummatan
was
1) Aki Dalam ajaran Islam, aspek yang paling penting

adalah akidah. Tanpa memiliki akidah yang benar, seseorang tidak dapat

Q dikatakan meme nuhi syarat untuk menjadi seorang muslim.*® Pada

38M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, Cetakan
Ke - 3. (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him. 44-45.

39Bekti Taufiq Ari Nugroho, Wildan Nur Hidayat, and Musyafangah, “Generasi Muslim
Milenial Sebagai Model Islam Wasathiyyah Zaman Now,” At-Tahdzib: Jurnal Studi Islam Dan
Muamalah 7, no. 1 (2019), him. 42.

40M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Tentang Moderasi Beragama, Cetakan Ke-
3. (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him 45.
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umumnya, akidah merujuk pada keyakinan yang kuat dan mendalam
serta mengaplikasikannya dengan benar dalam tindakan. Dalam konteks
Islam sendiri, akidah berarti sepenuhnya mempercayai bahwa hanya
Allah yang Esa dan memiliki kekuasaan tertinggi sebagai pen a%
semesta dan segala yang ada di dalamnya.** Dan Islam me& ajaran

akidah yang moderat, yaitu sebagia

esar dijangkay oleh nalar,

yang irasional, dan a
supranasional.“&?
2) Aspek yRi

teks danyreali rus s el

apan tercaNZm
Qﬂ?ngan W kepentin&anQan kemaslahatan umat manusia.*®

athiyfah bidang hukum, didasarkan pada

dan Hadis tidak pernah

& j iuan agama yang harus selalu menjadi pertimbangan

\dalam memahami agama Islam dan menetapkan hukum-hukumnya.**

“Nugroho, Hidayat, and Musyafangah, “Generasi Muslim Milenial Sebagai Model Islam
asathiyyah Zaman Now”, him. 42.

42M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, Cetakan
Ke - 3. (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him. 47.

4Redha Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren (Yogyakarta: Penerbit
K-Media, 2021), him. 27.

4M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, Cetakan
Ke - 3. (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him. 59.
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3) Aspek Tafsir; Dalam Islam ada istilah penafsiran Al-Qur’an yang
dilakukan untuk membuka muatan nilai yang terkandung di dalam teks
Al-Qur'an, penafsiran harus dilakukan. Namun, tidak semua orang dapat

melakukannya karena ada persyaratan yang harus dimiliki oleh
&n iImu

mufasir, sebagaimana yang telah disepakati oleh ulama t&fsi

Al-Quran. Para mufasir modern tradgionalis umu a memiliki

kompetensi dan persyaratan yan§ 't hkan s i mufasir. Namun,

para mufasir tradisionalis ung

kaku.eWg seorgng penafsir harus
- Qurar%n d&as&diri, agar bisa

eIaIU| kajian

pada pembahasan

gramatikal bahasa y

dapat mengon &Q nA

menemukan

ayat, dQ ndisi at saat
de cara meMnEkan Al-
angka@onallsam 3 alayd hal ini, penafsiran Al-Qur'an tidak

u kar ungkagl degaanrealitas sekarang dan tetap berangkat
2 dari man yan '
& t diangg%beral.“

Selain itu, menurut Purwanto, dkk. (2019) menyatakan bahwa

an sebab turunnya
un. Hal ini dilakukan

dengan konteks kekinian

adap makna asli teks Al-Qur'an, sehingga

tafsir yang digunakan haruslah bersifat moderat dan memperhatikan
0 aspek rahmatan lil *alamin yang berarti bahwa produk tafsir harus sesuai

*Nugroho, Hidayat, and Musyafangah,“Generasi Muslim Milenial Sebagai Model Islam
Wasathiyyah Zaman Now”, him. 44.
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dengan nilai-nilai keislaman dan tetap memperhatikan kondisi
masyarakat yang beragam dan heterogen.*®

4) Aspek Pemikiran Islam; Dalam konsep wasathiyyah, terdapat
penekanan pada pentingnya penggunaan akal dalam berpikir s c%
dan sistematis. Berpikir merupakan upaya internal yan&gsung

at menghinda@a, mungkin

hanya dapat mengalihkannya. N #ka usa ngalihkan tersebut

secara otomatis sehingga manusia tidak

gagal, maka manusia tidak a pan.*’

Selain itu, Isla nkan,pentingnya bagi

thiyyaW
seorang muslin& ampu meng%perw I berarti bahwa
m

tidak perlu @ gama atau aliran, dan

an p%aan dari se
persamgan agaYt~ alira .
dipangkan. RANedacw adalah g

ubah #&gu dihapuskan§kagna itu sudah menjadi takdir Allah

& gask)-&va pemikiran Islam menekankan pentingnya sikap

\ioleransi terhadap perbedaan, keterbukaan dalam menerima

0 eberagaman, termasuk dalam berbagai mazhab dan agama.*®

46Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren, him. 28.

47M. Quraish Shihab, Wasathiyyah, Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, Cetakan
Ke - 3. (Tangerang: Lentera Hati, 2022), him. 89.

4 Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren, him. 28.

49Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren, him. 29.
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5) Aspek Dakwah; Dalam berdakwah, perlu dilakukan dengan penuh
hikmah dan tidak menggunakan kekerasan, termasuk tidak melakukan
pembakaran atau perusakan fasilitas umum atau membunuh orang yang
tidak bersalah. Lebih baik menggunakan pendekatan neg s%
kompromi dengan menyampaikan berita-berita yang&f dan

menggembirakan tanpa menakut-na

dan tanpa \¢dmengganggu

an dengan tegas,

3 asi dalam pembahasan
enunjukk& pemahaNg™™@ng moderat sangat penting
Qﬂﬂat mu&Oleh kare Q penting bagi umat muslim untuk

n manfaat

ai-nilai moderasi agama tersebut,
ang timbul dari pemahaman yang moderat.
Sanh man adalah menjaga perdamaian dan kerukunan antar

umat beragama dalam konteks keberagaman yang ada. Melalui moderasi

agama, hal ini memungkinkan untuk memelihara dan membangun
0 kerjasama sosial antar umat beragama.®* Hal ini sejalan dengan QS. Al-

Hujurat ayat 11, Allah SWT. berfirman:

SNugroho, Hidayat, and Musyafangah, “Generasi Muslim Milenial Sebagai Model Islam
Wasathiyyah Zaman Now”, him. 45.

SlAnshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren, him. 29.
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SRUAFERIEARES SRR er L’)&gw

an! Janganlaisuatu kaum

a) b ydi mereka (yang

Artinya: “Wahai orang-orang ya
mengolok-olok kaum yang lai
diperolok) lebih baik dari ngm ok) dan jangan pula
perempuan-perempu golok -olo puan arena) boleh
jadi perempua perolok) Walk&um (yang

mengolok olok nganla saling tu sama lain dan

jangan m anggll gelar gya

n adalah |I n) yapg D&k (fasik) setelah beriman. Dan
ng siap N)ertobat m&a ;ereka itulah orang-orang zalim”.

uruk. Seburuk-buruknya

n ayat@i umat Islam harus menghormati prinsip-
ilan, @ , dan kesetaraan hak sebagai upaya untuk
me apel kese yang merata, yang merupakan Islam rahmatan

lil’alamin. Hasil dari moderasi dalam beragama adalah terjalinnya
0:4 ; persatuan dan kesatuan di antara manusia. Ini berarti terdapat hubungan
yang baik antara sesama makhluk hidup dan lingkungan sekitarnya, serta

hubungan yang baik dengan Allah SWT. Dengan demikian, janji Allah
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akan kebahagiaan dan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat dapat
tercapai.>?

Menurut Redha Anshari, Surawan, dkk. (2021), bahwa ide dasar
moderasi adalah mencari kesamaan daripada mempertajam e%
Apabila dielaborasi lebih lanjut, terdapat tiga alasan ut&ngapa

moderasi beragama itu penting.>® Na

dalam penjegan ini telah

peneliti persingkat dari pembaha rsebut

Pertama, agama ha tabat manusia dan

memprioritaskan kesel ’ oderW nghormati nilai-
nilai kemanusia dchegah Wyan@an sesama
manusia ata%a ma.

@ ngan %nga anusia yang semakin

berdQany, moderas&a a diper uk mewadahi kompleksitas

:Qﬂﬂn kewaan dan n%ah konflik akibat fanatisme dan

titafs %
Q'ga, di Ing @ moderasi beragama menjadi strategi untuk
& eindm&n dalam konteks bangsa yang heterogen, dengan

Pancasila sebagai kesepakatan dalam berbangsa dan bernegara yang

menyatukan semua kelompok agama, etnis, bahasa, dan budaya. Agama
0 dan nilai-nilai budaya lokal berjalan beriringan dengan rukun dan damai.

2Redha Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren (Y ogyakarta: Penerbit K-
Media, 2021), him. 30.

53Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren, him. 30-32.
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<

Selain itu, moderasi beragama juga telah menjadi bagian budaya
dan nilai-nilai masyarakat Indonesia, terlihat melalui kegiatan
keagamaan seperti perayaan hari besar, ritual, dan kegiatan sosial lintas
agama. Kemudian, Kementerian Agama (Kemenag)
mensosialisasikan dan memberikan penguatan tenta&) erasi

beragama melalui program pelatihan un

mubalig, pemRiaan spiritual
dan moral, dialog antaragama sama agama, dan telah

diintegrasikan ke dalam R Pem u Jangka Menengah

Nasional (RPJMN) 2 , yaWcang eh Kementerian
Perencanaan Pe anQan Nasionaw Pew Pembangunan
epas)"

Nasional (B

ada Ikatnys erasi beragama juga

pen ggnpunag

(bz thoyyibah warabbun ghafur). Oleh

berQ agar ter&\ keruku r umat beragama dan cinta
Qﬁ", sehir&terwujudny ne§dra yang makmur, adil, dan beradab,
& AN

m, umat yang dipilih Allah SWT. Untuk

kar sebagai :
@ an ri@%ebagai khalifah di bumi harus bisa berusaha

mewujudkan kehidupan yang adil, makmur, dan sejahtera. Dan hal
tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah ayat

143.
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e. Indikator Moderasi Beragama
Moderasi beragama menempatkan keselarasan dan keadilan

sebagai prioritas utama dalam memahami agama, sehingga dapat terlihat
indikator-indikatornya ketika pemahaman agama sejalan de zvﬁ
nilai, budaya, dan identitas nasional yang diterima secara I&dapun
dapat dilihat?wrtingkatan

angsa eransi, akomodatif
e
1) Komitmen Kebangs

Komitgfen %angsaan at%dika yan; sangat penting
i anga

n pengekspr Keagamaan seseorang

ideglody PMeBangsaan,  khususnya

@ihakantv% ncasila g™ andasan negara.*
Q~ Perwterhadap OW kebangsaan menjadi penting
e?g

Inya palem amaan transnasional yang ingin

indikator dari moderasi beragama ya
moderasi beragama, yaitu; komi

terhadap budaya lokal, dan r

an siste a global tanpa mengakui kedaulatan

saan.ﬂ% seperti khilafah, daulah Islamiyah, dan imamah

yang bertentangan dengan prinsip negara bangsa Indonesia tidak

é\ dapat diterima karena tidak sejalan dengan komitmen kebangsaan

%4 Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniah dan Pondok Pesantren Kementerian
Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021), him. 81.

S5 Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren, him. 32.

Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren, him. 81-82.
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yang telah disepakati oleh para pejuang dan pendiri bangsa. Untuk
menjaga persatuan bangsa, penting untuk menjaga keseimbangan
antara pemahaman keagamaan dan komitmen kebangsaan. Paham
keagamaan yang mengajarkan ideologi untuk menjauhkap 1

atau kelompok masyarakat dari komitmen kebang dan

ar sistem Negia Kesatuan

u&i&dikmor moderasi

Wta t}%:i dalam bahasa

ia d bahasa Latig n_dalam bahasa Arab,

berkeinginan membentuk negara

Republik Indonesia dianggap

beragama.®’
2) Toleransi

Istila&gsi berasal
r

Inggris d

istilgh ini al se i muh hul, yang memiliki arti

Qakan, me@n mentolerdg®ttan penuh belas kasihan. Kata
uh ju@g bisa diartika ngai hilm yang berarti pemaafan,
% lera sgparan, em hati, pengampunan, belas kasihan,

Tolereaaidgdalah sikap yang memungkinkan kita memberikan

kebebasan dan tidak menghalangi hak orang lain dalam

mempertahankan keyakinan mereka, mengekspresikan keyakinan

5 Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniah dan Pondok Pesantren Kementerian
Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021), him. 83.

8Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniah dan Pondok Pesantren Kementerian
Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021), him. 83.
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mereka, dan menyampaikan pendapat mereka, meskipun pendapat
tersebut berbeda dengan yang kita yakini.>®

Sedangkan, penerapan toleransi dalam praktik agama Islam
menghasilkan wajah Islam yang inklusif, terbuka, ramah, ar%
dengan misi nubuwah, yaitu menjadi Islam rahmatdn &alamin.

Islam yang toleran ini merupakan maMgstasi dari nilai®tlai universal

lain dalam
mempert berbeda dengan
keyQ %a oleransi menghasilkan
Islam y ?&rbu
Univer \ ma ter%3
@Ako adap

afd agama, terutama agama Islam, dan budaya

2 erjumpa
& ali nn&\bkan perdebatan yang kompleks. Di mana Islam

sebagai agama yang diturunkan oleh Allah SWT, kepada Rasul-Nya,

§ dengan tujuan memberikan petunjuk kepada umat manusia agar dapat

, dan sejalan dengan nilai-

mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, dan setelah

Rasulullah wafat itu tidak diturunkan lagi. Sedangkan budaya adalah

% Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren, him. 33.

80Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren, him. 84.
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hasil dari kreativitas manusia yang dapat mengalami perubahan sesuai
dengan kebutuhan hidup manusia. Pada situasi ini, seringkali terjadi
konflik antara pemahaman keagamaan, terutama dalam Islam, dengan

tradisi lokal yang sedang berkembang di masyarakat setempa
&'i okal

Dalam Islam, konflik antara ajaran agama darf tr

dapat diselesaikan melalui penggunadg figh. Figh, yaNg merupakan

hasil ijtihad para ulama, be sebagai untuk meredakan

ketegangan tersebut. Beb prinsip gigh ushul figh, seperti

W&Ik dagat menjadi sumber

hukum), terb i%dalam rw pem n antara ajaran

Islam da isi%okal. #insip figh inj iadi dasar pengakuan

dalagn me saika %mas la rkait dengan tradisi di

si, dan aj&l’gdgisisi

Qﬁ' hukﬂya. Dari&j%?aian konflik tersebut, dapat
Q%isim bghwa hyumgglat adalah fleksibel dan dinamis.5?

alam ko @ am di Indonesia, penyesuaian ajaran agama

=]
=
>
2,
o
=2
I-
QD
o
QD
=
3
c
0
Q
Q
—~
—
-
QD
=

secara tekstual tidak diberi

e mas nya, tradisi, dan kearifan lokal yang sejalan dengan

syariat, menjadi ciri khas dari Islam yang dijalankan oleh masyarakat

Indonesia. Hal ini dikenal sebagai Pribumisasi Islam, yang merupakan
0 bagian dari sejarah Islam baik di negara asalnya maupun di negara

81Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniah dan Pondok Pesantren Kementerian
Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021), him. 88.

62Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren, him. 88.
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lain, termasuk Indonesia. Sementara konsep pribumisasi Islam adalah
menggabungkan ajaran Islam dengan tradisi dan budaya lokal tanpa
konflik. Hal Ini tidak berarti mengabaikan norma-norma keislaman
demi budaya, tetapi memungkinkan norma-norma tersebut %
kebutuhan budaya dengan memanfaatkan variasi pen‘&n nash

(Al-Quran dan Hadis).®®

Adapun praktik m bera dalam indikator

akomodatif terhadap | tr an kal menunjukkan
penerimaan terhadd 1k keW yang,_menggabungkan
kebudayaan d t%rang-o%derm@ebih ramah
dalam m &a m praktik keagamaan,

i disi%daya loka D
selarga ti ertent gan pri mear agama. Pemahaman

Qﬂaan yan& | mencak aradigma keagamaan normatif

Qﬁontek lis yang posix. Q
Q%/Anti isphe

adikalis @ konteks moderasi agama timbul sebagai

&i pern%m agama yang sempit. Sikap dan manifestasi yang

berasal dari ideologi dan pemahaman tersebut cenderung ingin
mengubah tatanan sosial, masyarakat, dan politik dengan
menggunakan cara-cara kekerasan. Tindakan kekerasan yang muncul
dari sikap dan ekspresi agama yang radikal tidak terbatas pada

kekerasan fisik saja, tetapi juga termasuk kekerasan non-fisik.

83Aceng Abdul et al, him. 88-89.
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Misalnya, tuduhan sesat terhadap individu atau kelompok masyarakat
yang memiliki keyakinan yang berbeda tanpa disertai argumen
teologis yang valid.%

Ajaran agama, terutama agama Islam, pada

menghargai nilai-nilai kemanusiaan. Islam dianggap s@'ra mat

t ini terdapat Qomena yang

menjauhkan diri dari misi ters dise n oleh pemahaman
agama yang konservatjf. apat @Ehwa masih ada
ekspresi keagamaan agianW m yang terlihat kurang
bijaksana kar mn dan e%itas am [fgragama.

S &r pemg#mman yang ka ikalisme dan tindakan
kek& tim %pem h ama yang mengejar
'gi reviva&ygt tuj membentuk negara Islam

ti daul islamiyahWrul Islam, dan imamah. Variasi
%deol Rrcggynaan sgfmagmg Mi yang semakin memperumit kondisi
MmO dalam ny $Rat.® Maka, indikator moderasi beragama

& kaita~¥engan radikalisme ini terletak pada sikap dan

ekspresi agama yang seimbang dan adil, di mana keadilan,

é\ penghormatan, dan pemahaman terhadap realitas perbedaan di tengah

bagi seluruh alam semesta. Namun,

4Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniah dan Pondok Pesantren Kementerian
Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021), him. 86.

8Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniah dan Pondok Pesantren Kementerian
Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021), him. 87.
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masyarakat menjadi prioritas dalam sikap dan ekspresi keagamaan

tersebut.%®

f. Prinsip-Prinsip Dasar dari Moderasi Beragama

Menurut M. Quraish Shihab, terdapat tiga pllar&dalam

moderasi, yaitu i'tidal (keadilan), qzun (kesel ngan), dan
tasamuh (toleransi).®’
1) I'tidal (Keadilan) §~
Prinsip kead egangNgosisi,yang sgngat penting dan
utama terkal n beberapa ecara bahasa,

keadilan gfartikan ebag #idal yang ber
mengmpa esuat patnya,\ng

propor erapan

m me kan penga n rinsip i'tidal.®® Sementara, prinsip
@ n Mef? Islam dijelaskan oleh Allah agar

%Aceng Abdul et al, him. 87.
7Aceng Abdul et al, him. 74.
%8Aceng Abdul et al, him. 74.

8Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniah dan Pondok Pesantren Kementerian
Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021). HIm, 74.
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Demikian pula dengan moderasi harus selalu mendorong
upaya dalam mencapai keadilan sosial yang dalam agama dikenal

sebagai al-mashlahah al-'ammah. Dengan berlandaskan pada konsep

tersebut, fondasi kebijakan publik akan mencerminkan es sw
dalam ruang publik.” &

ta adalah tentang

2) Tawazun (Keseimbangan)
Prinsip keselmbang e,

pemahaman dan penggmalalpre

<uft] bertV ngan Jkehidupan dunia
maupun akK ip ini mene a bar& mbangan yang

tepat dal @-- membedakan antara

man raktik agang
penyimpa (inhi %rbeda NI eta ).
Tawazu& apat did
Q!Mrang thenam ah auNgflengurangi apapun. Karena tawazun
Q% eghampuafi Sen g untuk menyeimbangkan hidupnya,

penting bagi seorang muslim, sebagai

ama 'wbang dalam semua

aspek kehidupan,

sebagai memberikan hak

la, da gai anggota masyarakat. Dengan sikap tawazun,

seorang muslim dapat meraih kebahagiaan batin yang sejati, seperti

0\ ketenangan jiwa dan stabilitas dalam aktivitas hidup.”

Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniah dan Pondok Pesantren Kementerian
Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021), him. 75.

"LAceng Abdul et al, him. 75
2Aceng Abdul et al, him. 75
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3) Tasamuh (Toleransi)
Tasamuh adalah sikap atau pendirian seseorang yang
tercermin dalam keterbukaan untuk menerima berbagai pandangan

dan pendirian yang beragam, meskipun tidak sejal ‘@'r..

tau tasamuh %t berkaitan

sia, Ser kehidupan sosial,

pendapatnya sendiri.”

Sementara prinsip toleransi

dengan kebebasan dan hak as

yang memungkinkan , a

pendapat dan keya ap indW
sifat tasaml@ghorma e bia& mengizinkan

pendiria apa, pan an, keperca asaan, dan perilaku

yang, ber denga?k .

Qmendeng& mengh dapat orang lain.”
Qtﬂren % >
a. Defjfisi Wgsantren

A santr ah sebuah institusi pendidikan yang memiliki ciri

\khas, di mana tujuan utamanya adalah mengembangkan pengetahuan,

%moral, dan keterampilan para santri. Kata “pesantren” berasal dari kata

8Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniah dan Pondok Pesantren Kementerian
Agama RI Bekerjasama dengan Yayasan Talibuana Nusantara, 2021), him. 76-77.

rhadap perbedaan

yang memiliki

"Aceng Abdul et al., Moderasi Beragama Pengembangan Dan Implementasinya Dalam
Pendidikan Pesantren, him. 77.
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dasar “santri” yang diberi imbuhan awalan “pe-" dan akhiran “-an”, yang
menggambarkan tempat tinggal dan belajar bagi para santri.”

Selain itu, Mujamil Qomar menyampaikan tujuh teori spekulatif

tentang pesantren yang perlu dipertimbangkan.”® Beberapa te ri?ﬁu
adalah sebagai berikut: &
atau adaptasi QI pendidikan

santr e dari India.

1) Pondok pesantren adalah bentuk tir
Hindu Budha sebelum Isla
2) Teori lain mengatakan b

3) Ada pendapat yan utkan€gahwa, model Pondok Pesantren

ditemukan dj a&ad. v

4) Teori | en butk@wa pesa @--- upakan perpaduan

an@ Buth~ lim Ind dan India.
5) ah teor&/ kan b santren merupakan hasil

Qﬂﬂbadua
Q@ Beb
A juga pd%t yang mengatakan bahwa pesantren berasal dari

India, Timur Tengah, dan tradisi lokal yang lebih tua.

é\ Berdasarkan bukti empiris mengenai keberadaan pesantren di

0 Indonesia yang dikemukakan oleh Ronald Allen Luckens Bull, dapat

>Baehagi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 6.

Muh Mustakim, “Eksistensi Pesantren Sebagai Pusat Pendidikan Dan Perubahan
Masyarakat Bangsa Indonesia Di Abad Ke-20,” At-Tajdid : Jurnal llmu Tarbiyah 5, no. 1 (2016),
him. 84.
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disimpulkan bahwa pesantren pertama kali didirikan oleh Syekh Maulana
Malik Ibrahim pada tahun 1339 M dengan fokus pada penyebaran agama

Islam di Jawa.”” Demikian juga, Mujammil Qomar juga menyimpulkan
bahwa pesantren pertama kali muncul di Jawa oleh Maulan y
Ibrahim, sementara Sunan Gunung Jati (Syaikh Syarif &tu lah)
merupakan tokoh awal yang mendirikaWJembaga ini mah Jawa
Barat secara umum.’®
Pesantren adalah ins nd@&tua di Indonesia
yang dianggap sebagai I budayg Indopésia, yang dibangun oleh
dan untuk masya mwmemlhkl K tur&
Lebi Iam litian yangd@ eh Alwi, terdapat
lima el ng da %en ai antri, masjid, pondok,
@ &a Kellma tersebut saling terkait dan
QMkSl safysama Iam.A
@ ighlah dagfl pegagtren adalah sebuah lembaga pendidikan

akup fasilitas asrama bagi para santri atau

Jajaran k

ional ya g
ata

-\

belajar ilmu agama di bawah bimbingan seorang guru yang dikenal

lain, santri-santri yang tinggal bersama dan

""Baehagi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 10.

Muh Mustakim, “Eksistensi Pesantren Sebagai Pusat Pendidikan Dan Perubahan
Masyarakat Bangsa Indonesia Di Abad Ke-20, him. 88.

Muh Mustakim, hlm. 87-88.

8Mita Silfiyasari and Ashif Az Zhafi, “Peran Pesantren Dalam Pendidikan Karakter Di Era
Globalisasi,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, him. 129.
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sebagai kiai.8* Muhaimin juga memberikan definisi pesantren sebagai
sebuah lembaga pendidikan yang fokus pada pengajaran agama Islam,
yang didukung dengan adanya asrama sebagai tempat tinggal dan belajar
bagi para santri.8?

Sementara itu, pesantren juga dikenal dengan selfutaf\gondok,

ondok pesantrgang artinya

ndiri juk pada tempat di

yang pada akhirnya berkembang menja

adalah tempat asrama, dan pes

mana para santri mempelaj tinggal bersama di

dalam asrama.®® Dan s ama gtau di pondok itu

g tingW
disebut juga sanpfi W Namurw kc& nis, pesantren
adalah temp &santr' Mggal dan sep@g,fokus dalam proses
ada

ntren, d santri tidak tinggal di

asran tingga&n merek karena mereka merupakan
Qﬂ&k sek&yang hanﬁ Qngikuti kegiatan ngaji/belajar di
%(antre [ f

belajar.,Mesm§

\umumnya menggunakan sistem non-klasikal. Dalam sistem ini, seorang

81Baehagi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
didikan, him. 7.

8Muh Mustakim, “Eksistensi Pesantren Sebagai Pusat Pendidikan Dan Perubahan
Masyarakat Bangsa Indonesia Di Abad Ke-20, him. 84.

8Baehagi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 88.

8Muh Mustakim, “Eksistensi Pesantren Sebagai Pusat Pendidikan Dan Perubahan
Masyarakat Bangsa Indonesia Di Abad Ke-20, him. 84.
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kyai mengajar ilmu agama kepada santri-santrinya berdasarkan kitab-
kitab yang ditulis dalam bahasa Arab. Dan selain itu, Bakhtiar dan timnya
telah mengelompokkan pesantren ke dalam dua kategori. Pertama, ada
pesantren salaf, yang dalam pendidikannya menggunakan ma

dari kitab-kitab Islam klasik. Pesantren dengan pendek& idak

etahuan umu Kedua ada

memberikan pelajaran tentang ilmu p

pesantren khalaf, di mana pendid n kitab-kitab Islam

i mu
Berdasar Wralan li "&n;]ylmpulkan
bahwa defi & a3
yang t&nea S 02e
de danya as&n k para S&gf™yang mukim, dan untuk para
tinggal di eWr pesantren, namun hanya ikut
i di pesantren, dan saat ini istilah
pes erta dikenal menjadi pondok pesantren. Di
%endu-%hkl dua jenis kategori, yaitu pesantren salaf yang

\lkenal dengan istilah klasik atau tradisional, dan sedangkan pesantren

halaf yang dikenal dengan istilan modern. Di sisi lain, pesantren

0 memiliki lima elemen penting, yaitu kiai, santri, masjid, pondok, dan

pengajaran kitab salaf.

®Muita Silfiyasari and Ashif Az Zhafi, “Peran Pesantren Dalam Pendidikan Karakter Di Era
Globalisasi”, him. 129.
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b. Peran Pesantren dan Perannya dalam Moderasi Beragama

Sepanjang perjalanan sejarahnya, pesantren memiliki peran yang
strategis, terutama sebagai lembaga dakwah Islam, selain itu j a%
tempat di mana terjadi transformasi ilmu-ilmu keislama&k awal

didirikannya, tujuan utama pesantren adcg

untuk menyef§rkan dakwah

Selain itu, peran pAgapee ai bidang seperti

engagghkan masyarakat

menuju transforrplsi arah masy%t”mod . M&kipun awalnya
pesantren h janggap s baca kitab suci Al-

ai asrama u
Qur’an dan elajarg %sik e
sea, serta &;ﬁk
%ﬁn memw;eragam@eilmuan pesantren meliputi tata

af, isiry membaca al-Qur'an (gira’at), tauhid,

wu, sharaf, figih, dan

lam ilmu agama, namun

huruf Arab dengan bahasa Melayu, semakin memperkuat peran

pesantren sebagai pusat penyebaran ilmu yang melestarikan kekhasan
0 budaya Nusantara di dalam konteks dunia Islam.?’

8Muh Mustakim, “Eksistensi Pesantren Sebagai Pusat Pendidikan Dan Perubahan
Masyarakat Bangsa Indonesia Di Abad Ke-20, him. 88.

8’Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him, 8.

48



Pada masa awal pendirian pesantren, kedudukan dan fungsi
pesantren belum sebesar dan sekompleks seperti saat ini. Pesantren pada
waktu itu belum memiliki struktur yang terlembaga seperti lembaga

pendidikan sekolah atau madrasah yang dikenal sekarang. Tegda
&ru tur,

elemen dasar yang membentuk pesantren sebagai sebuafi s

yaitu: Pertama, pola kepemimpinan pdgdok pesantrenQang bersifat

mandiri dan tidak terkooptasi ofggedara. Ke enggunaan Kitab-

e berabad-abad. Dan
ketiga, sistem nilai yanOngrgemekan mWal«n bagigp dari masyarakat
yang lebih luas.$ Imn, DalaVu.ffpan stk:nenyatakan
bahwa, pes &rupa salah satu @gg eagamaan yang

%u tafa al-din (mendidik dan

memiliki du gsi V
me@ni ajaran&ygma ¥slam se h mendalam) dan indzhar
Qﬂh [ ma Slaerada masyarakat) .

eristik yang berbeda dari lembaga

\p:embelajarannya yang berperan dalam memberdayakan umat. Selain itu,

al yang menarik dari pesantren adalah dukungan masyarakat yang

0 mendorong keberadaannya dan kesinambungannya dari satu generasi ke

generasi berikutnya. Setelah lulus dari pesantren, para santri biasanya

8Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2022), him. 11.
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mendirikan pesantren di tempat asal mereka. Faktor ini juga menjadi
penyebab cepatnya perkembangan pesantren secara signifikan.8®
Sementara itu, Sunarto juga mengemukakan bahwa tujuan
pendidikan pesantren adalah untuk menciptakan dan menge %
kepribadian muslim yang beriman dan bertagwa kepada Al&akhlak

mulia, bermanfaat bagi masyarakat,

diri, bebas darnteguh dalam
ne

kepribadian, menyebarkan aga e agama Islam dan

kejayaan umat Islam ditgn

QD

h a (Izzul Islam Wal

Muslimin), dan men

mu dWangka mengembangkan
kepribadian In@apat dl% prin ya% melekat pada

pendidikan

. ke?~ sederha ukan berarti miskin),
kolQas (bara& ‘ah), me egiatan bersama, kebebasan

menuntut ilmu dan mengabdi,

entyprinsig=prinsip terseb I teosentrik, ikhlas

b8lajar di pesantren untuk mencari

2 sert] zah, dan @ %a Kyai.%®
A cara uﬁ&pesantren memiliki ciri khas tawassuy dalam

\mengajarkan karakter Islam yang moderat. Pesantren menolak paham

§radikal yang berpotensi menyebabkan tindakan terorisme dan bersifat

terbuka dalam menerapkan pengajaran dari Kitab-kitab klasik. Selain itu,

<5
y
)’7

8Baehagi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 11.

Sunarto, “Peran Pondok Pesantren Dalam Pengembangan Kultur Islam Nusantara,”
Jurnal Pendidikan Islam 6, no. November (2015), him. 188-189.
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pesantren juga telah mengembangkan konsep Islam wasathiyyah yang
merupakan pandangan Islam yang seimbang dan moderat.

Dalam mengembangkan nilai-nilai Islam yang toleran, inklusif,
dan moderat, di pesantren itu menekankan pada pengembanga k%
yang holistik dan terintegrasi. Perbedaannya terdapat ;&ientasi

pengajaran dan pengajiannya, serta

tode yang beWungsi untuk
memberdayakan umat. Kemudia igmian karena dorongan

masyarakat dan selalu ada u I §&Ui a, dan keunikannya

sendiri terletak pada ku ya yaW asikag untuk memenubhi
kebutuhan masy. ka?eﬁngga p&aﬁri s@ngabdikan
ilmunya di &.

esa juga %usia d

SOSH lam ma kat¥ terutam
an. Déagan demikim ren memegang peran sentral dalam
gatags eglaan sg@flaladaldm masyarakat. Di pesantren juga
Q i K dan budaya di pesantren sebagai sebuah

me itas
m endiﬁ&an dakwah yang memiliki perbedaan signifikan

\dengan lembaga pendidikan lainnya.%

§ Proses pendidikan di pesantren dan madrasah diniah dari muatan

moderasi beragama sebenarnya tidak terdapat permasalahan, karena telah

njembatani perbedaan

konteks penafsiran teks

menekankan muatan moderasi beragama secara mendalam dan

%1Baehagi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 1.
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berkelanjutan. Dan telah diberikan muatan moderasi beragama melalui
pengajaran ilmu-ilmu keislaman yang intensif kepada santri-santri serta

diimplementasikan oleh para santri di lingkungan pesantren maupun
masyarakat. Karena itu, pesantren dan madrasah diniah me 'Ii%
yang penting dalam mengembangkan pemahaman modera&ama di

masyarakat.

. Substruktur di Pesantren §“
Secara umum, terdir® jima elemen utama, yaitu

Kyai, Santri, Endok/asram?peng ;tab kitab Islam

klasik (kitab eI| emen ini n@ iri Khas pesantren dan

membegaka ari Ie dldi arNapmws, yaitu:
n gx ng digunakan dalam masyarakat
ebgyaiseseorang yang dihormati, dituakan,

lain, di daerah masyarakat Sunda memanggil Kyai dengan sebutan
‘Ajengan’ yang artinya Seseorang yang terkemuka, terutama dalam
konteks sebagai guru agama Islam, dan mempunyai pondok
pesantren.

Keberadaan seorang kyai dalam lingkungan pesantren laksana

jantung bagi kehidupan manusia. intensitas kyai memperlihatkan
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peran yang otoriter disebabkan kyai adalah perintis, pendiri,
pengelola, pengasuh, pemimpin, dan bahkan juga pemilik tunggal

sebuah pesantren.®?
Tugas utama seorang kyai di pesantren ada a%
mengembangkan akhlak santri, mempromosikan nilai-hilawgpiritual

ggritas dan mQaIitas, serta

mempersiapkan santri untuk regd®gan s na dan bersih hati.

dan kemanusiaan, mengajarkan I

ang strategis dalam

N esantW pulergn kyai di dunia

pesantren d@ai simb?eﬁcian Q;iliki pengaruh
| .

yang kua hidupgePmasyarakat. Q~
Se soscv%wﬁhor dijadikan teladan di
u a

&g memai n penting sebagai guru

dan Rasyid dalam bukunya yang

pada Umara dan Umat ", setidaknya

melakukan dakwah untuk membimbing umat
b) Melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar
c) Memberikan contoh dan menjadi teladan yang baik bagi

masyarakat

%2Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2022), him. 23.
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d)

Memberikan penjelasan kepada masyarakat mengenai berbagai
ajaran Islam yang didasarkan pada Al-Quran dan Hadits.

Memberikan solusi untuk berbagai persoalan yang dihadapi oleh

umat

Membentuk orientasi kehidupan masyarakat ammiliki
moralitas yang tinggi dan berbuEuhur.

Sebagai sumber rahma terutama dalam

langgaran hak asasi

mpokW rian, gembunuhan, dan
al ini,v.ﬁerup unEk memberikan

pengeyoman kepad ar merasa tenang,
man; agia, %@tera i -tengah tantangan dan
Qcaman t&
. :

) terdapat dalam Kamus Besar Bahasa

dapat dijelaskan sebagai individu yang

Q ami pﬁ&huan agama Islam, beribadah dengan ketulusan

dan kesungguhan (seorang yang saleh), serta mempelajari agama

§ Islam secara mendalam dengan bimbingan lembaga pendidikan

seperti pesantren. Secara umum, santri merujuk pada seseorang yang

mengikuti pendidikan agama Islam di pesantren, dan biasanya tinggal

di sana hingga menyelesaikan pendidikan.®

%Muhammad Sali, Mendisiplinkan Santri (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), him. 25.
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Sementara, menurut Geertz, terdapat dugaan bahwa
pengertian santri mungkin berasal dari bahasa Sanskerta “shastri”
yang dalam penggunaan bahasa modern, pengertian tersebut memiliki

arti yang sempit dan arti yang lebih luas. Lebih lanjut dij

bahwa arti sempit dari santri adalah seorang murid yang @agama

di sekolah agama yang disebut pondoMatau pesantren. amun, dalam

arti yang lebih luas dan um santri acu pada anggota

sungguh-sungguh,

asjiq‘sada hari Jum'at,

pelajari dasar dan

penduduk Jawa yang m

=

beribadah secara k perti W
dan sebagaiKQ ?“
L njo, Sangmadalah muri

wlal yang menjadi dasar

inti keper n Isla tawdffaran

Qeribadata&?F:oses jaran santri dipimpin dan
Q&Uh olehwng guru u m biasa disebut kiai. Selain itu,
%ara Juga men Aan keahlian dalam berbahasa Arab
Q hy dan Shar memahami makna dan tafsir dari teks-teks

%ﬁl'.l(eahh%dapat membantu para santri dalam memperdalam

ilmu-ilmu agama seperti Ushul Figih, Tafsir, dan Hadis yang terdapat

§ dalam kitab kuning atau kitab gundul tanpa harakat. Santri yang

mempelajari kitab klasik atau gundul tersebut umumnya berasal dari

kampung yang jauh.%

%Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 29.

%Bagehagi, him. 29.
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Menurut pandangan Zamakhsyari Dhofir, santri dapat
diartikan sebagai murid-murid yang tinggal di pesantren untuk belajar
kitab-kitab kuning atau kitab-kitab Islam klasik. Dalam konteks ini,
terdapat dua kelompok santri, yaitu santri mukim yang e%
murid-murid yang berasal dari jauh dan tinggal &ungan

rasal dari desy¢desa sekitar

pesantren, serta santri kalong yang

pesantren dan tidak tinggal leks ren, namun hanya

pulang setelah mengikuti 9%

3) Masjid V
Masjk&%akan elemeWtak wkan dari bidang
S ) J

pendidik@ rena%z:n sebagai
agar@ riode? . KehaN
Qrong po&e ntren UMy €mbangun masjid di dalam

b, ik. ‘
0 pesan%numnya akan memulai dengan mendirikan masjid

di sekitar tempat tinggalnya.®’

§ Secara etimologi, kata “i»:s” (masjid) memiliki makna

sebagai nama untuk tempat sujud. Namun, jika huruf “z” (jim) dalam

%3ali, Mendisiplinkan Santri, him. 26.

%Abu Anwar, “Karakteristik Pendidikan Dan Unsur-Unsur Kelembagaan Di Pesantren,”
POTENSIA: Jurnal Kependidikan, Vol. 2, no. 2 (2016), him. 165.
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kata “3xX” difathahahkan, maka kata masjad ini berarti mashdar.
Penulis dalam kitab “Ash-Shahih” menjelaskan bahwa lafazh st
dibaca dengan fathah pada huruf “z” (jim), yang berarti dahi
seseorang yang memiliki bekas luka akibat sujud. “3axs” arvi
merupakan bentuk tunggal dari “3x.s”, Sedangkan, r&istilah

Surah An- ayat 36.%

K n menyebut nama-Nya, di
bertasbih ( ya pada waktu pagi dan

yembah, dan bersujud. Dalam bahasa Arab,

englahkan dis,

asjid” berasal dari kata “332 . 33es . 352”, yang menggambarkan

tindakan meletakkan dahi di atas bumi saat bersujud. Sementara itu,
0 “masjid” atau “masjad” dalam bahasa Arab merujuk pada tempat

sujud. Oleh karena itu, setiap tempat yang digunakan untuk salat

%Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 25.
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termasuk dalam kategori masjid, sesuai dengan ajaran Nabi

Muhammad SAW. sebagaimana dinyatakan dalam hadis.*

I Edadg s 5 1yseb

Artinya: “Bumi dijadikan untukku sebagai sarana unt@gdan

sebagai masjid .

Sedangkan kata masji ut definisi umum (‘urf) dari para

«X

I'%sebagai lembaga

ahli figih, bahwa masjid

terbebas dari kepemi§j V
beribadah.*° ; ?‘ : r
d g telah dibangln

b

M

I sanri, na m nerima pelatihan dan

dasgf’ yaNgy secar nal disampaikan melalui

jian-pgngajian. " Terkada

@anggar hJUnaka

ah kyai, rumah guru, dan

j tempat penyelenggaraan pengajian.
D mban , terlihat bahwa di dalam masjid terdapat
-ruanga erfungsi sebagai kelas-kelas seperti yang ada
madrasah. Meskipun demikian, masjid tetap digunakan sebagai

\ tempat untuk belajar dan mengajar. Di sebagian pesantren, masjid

Baehagi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2022), him. 25-26.

10Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 26.
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juga berperan sebagai tempat i'tikaf dan dilakukan latihan-latihan,
dzikir, serta amalan-amalan dalam kehidupan tarekat dan sufi.'%!
4) Pondok/Asrama
Pada awalnya, pondok bukan hanya sebagai tem a%
atau asrama bagi santri, tetapi juga sebagai tempat &n agar

mereka dapat hidup mandiri dala asyarakat. un, seiring

berjalannya waktu, teruta -vr< > arang, fungsinya

cenderung lebih menonjo ﬁ- emondokan atau asrama.

Asrama adamgr=s=rah saW eristik_ penting dalam
pendidikan pgfantfyfi. Bahkan, ntren @an sebutan
tersebut a®anya ma. Kata ksendiri berasal dari
kata, “fu yan %i arti Na@elidur atau penginapan

ana, kare& MErupaig pat tinggal bagi para santri
@

rumaWUh dari te!EaQnggal mereka.1%2

L.

menyediakan tempat tinggal, hanya gedung belajar, dan dinamakan

1Abu Anwar, “Karakteristik Pendidikan Dan Unsur-Unsur Kelembagaan Di Pesantren,”
POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 2, no. 2 (2016), him. 175.

192Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 31.
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pesantren saja. Menurut Ki Hajar Dewantara, sistem pondok dan
asrama adalah sistem pendidikan nasional.1%®

Demikian pula, pemondokan santri menjadi salah satu
karakteristik khas dari pondok pesantren dengan sistem en

tradisional. Namun, dalam sistem pendidikan mo ern; ondok

pesantren hanya menyediakan gedungNgelajar, dan san Iang pergi

dari rumah mereka sendiri at a rumah di sekitar
lingkungan pondok.1%4

5) Kitab Klasik (Kitab
Kitab n&eﬁng diseb®be gal @ atau “Al-
kutub Al- &. ilgimtersebut men@ﬂgkarya karya ulama
L % i a bahas yang berbeda dengan
. juga me@;wa kitab kuning diberi
(ﬁ? kertas berwarna kuning.%®

a, kitab kuning mencakup kitab-kitab

memperluas pengertian dari kitab kuning yang sebelumnya hanya

é\ merujuk pada kitab keagamaan berbahasa Arab dan menggunakan

193Sangkot Nasution, “Pesantren: Karakteristik Dan Unsur-Unsur Kelembagaan,” Tazkiya
Jurnal Pendidikan Islam V111, no. 2 (2019), him. 130.

1%4Abu Anwar, “Karakteristik Pendidikan Dan Unsur-Unsur Kelembagaan Di Pesantren,”
POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam, Vol 2, no. 2 (2016), him. 173.

195Ahmad Helwani Syafi’i, “Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Khusus Al-
Halimy Sesela,” Ibtida’iy : Jurnal Prodi PGMI, Vol. 5, no. 2 (2020), him. 41.
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aksara Arab yang ditulis oleh para ulama dan pemikir muslim di masa
lampau, terutama dari Timur Tengah.1%

Sementara itu, kitab klasik atau kitab kuning telah menjadi
populer di kalangan luas, namun definisi yang tepat tenfa

kuning atau klasik masih belum disepakati secara umim. Wgberapa

orang membatasinya berdasarkan ta penulisan, s&fientara yang
lain membatasinya pada bida I, figi ir, dan sejenisnya.

Di lingkungan pesantren, i i asik sering disebut

sebagai “Kitab Gun i WI ul dan dianggap
sebagai kitab Q v &;
S perbgean utama en dengan lembaga

pendidika nya

Qara ulaw&l lu, yangN\gFemeakup berbagai macam ilmu

tahuawa Islam b&fasa Arab. Pelajaran dimulai dengan

%2nd dan kemudian berkembang ke kitab-

Q{ g lebih @ dalam berbagai bidang ilmu. Tingkatan

urikulumnya sering kali dapat diidentifikasi

berdasarkan jenis kitab yang diajarkan.1%8

16 Ahmad Helwani Syafi’i, “Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Khusus Al-
Halimy Sesela,” Ibtida’iy : Jurnal Prodi PGMI, Vol. 5, no. 2 (2020), him. 41.

107Nasution, “Pesantren: Karakteristik Dan Unsur-Unsur Kelembagaan”, him. 41.

18Abu Anwar, “Karakteristik Pendidikan Dan Unsur-Unsur Kelembagaan Di Pesantren,”
POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam 2, no. 2 (2016), him. 179.
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d. Pendidikan dan Pengajaran di Pesantren
Seiring berjalannya waktu, pesantren telah berkembang dari
sekadar pengajaran kitab-kitab klasik dengan model pembelajaran

klasik/tradisional. Pada tanggal 2-6 Mei 1978 di Jakarta, p%
&ondok

D
Agama mengadakan musyawarah intensifikasi pengembédnga
ah

pesantren dan menyatakan bahwa pori¥gk pesantren aq lembaga

pendidikan Islam.%®

Mastuhu menyataka pe e
khusus yang mencolok; endidi aggma Islgm yang mengacu
pada kitab-kitab an yangw dala bk?rab, teknik
pengajarann &al i metod?Qggpn dan wetonan
(bando&antr

a emiliki empat ciri

mengk pada hafalan, serta

Sistem pendidikan klasikal adalah model pengajaran

formalistik yang terstruktur secara teratur dan prosedural, termasuk
0 waktu, kurikulum, tingkatan, dan kegiatan. Di pesantren dengan

1% Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an (JaKarta:
Rineka Cipta, 1994), him. 8.

10Junaidi, “Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Di Indonesia (Suatu Kajian Sistem
Kurikulum di Pondok Pesantren Lirboyo)”, him. 100.
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sistem Klasikal, seperti Pondok Putra dan Putri, terdapat Madrasah
Hidayatul Mubtadiin dengan empat tingkatan pendidikan yang
disesuaikan dengan kemampuan santri dalam memahami ilmu yang

diberikan. Mata pelajaran yang diajarkan dalam siw

dianggap sebagai pembelajaran wajib bagi santri.

2) Sistem Pendidikan Non-Klasikal

Jondok tren menggunakan
dan @ode weton atau
bandongan adalah m gajaraWa seoragg Kiai atau ustadz
membacakan n?rﬁlaskan Vﬂ!b k@twa santri

mendeng a&r erikan mangmentara itu, sistem
soro& se di r atau murid yang
Qacakan d&j askan is uning, sedangkan kiai atau

Qﬂﬁ me@arkan @kan koreksi, komentar, atau
Q%imbi any diperj@kap ua metode ini memiliki nilai penting

aman dalam sebuah disiplin ilmu, dan

ekankan, .
& ya saﬁn&nelengkapi. Istilah “sorogan” digunakan untuk

mengacu pada sorogan al-Qur'an dan sorogan kitab kuning.

é\ Selain itu, dalam sistem pendidikan pesantren, pengajaran

0 menggunakan model salaf dan kitab kuning sebagai materi ajar. Metode

pembelajaran didasarkan pada dua aspek utama sebagai berikut:

Pendidikan non-klasi

metode weton atau ban

me,

N

Pertama, metode tradisional, yaitu metode pembelajaran yang telah lama

dilakukan secara konsisten di pesantren, juga dikenal sebagai metode asli
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atau orisinal pondok pesantren. Kedua, metode pembelajaran modern,
yang merupakan hasil inovasi dengan memasukkan metode yang
berkembang dalam masyarakat modern, seperti sistem sekolah atau
madrasah.!!

Kemudian, pesantren kini telah mengintegrasikar@ta uan

umum ke dalam sistem pendidikannya

amun pengajar§h kitab-kitab
Islam klasik tetap menjadi bagi entin k mencapai tujuan
utama pesantren, yaitu mendi nula a at pada ajaran Islam

tradisional. Adapun, Ki klasik&ang diajarkandalam kurikulum

pesantren dap&%pokkan m%?delaw n, antara lain
of (gr&mati

nahwu dan n morfologi hul figh, tasawwuf,
dan akRjak, ¥, tauhi %s,erta ca
tarierarah) &’gh‘ah
Qﬂﬂgkan Wi tiga k@u kitab-kitab dasar, kitab-kitab

ah¥ dan kig@b-kitab%esar.112

bang ilmu lain seperti

—~

esemua ini juga dapat

menggunakan kurikulum madrasah yang memiliki pembagian mata

pelajaran agama Islam yang terdiri dari beberapa sub-mata pelajaran,
0 yang meliputi: Al-Qur'an-Hadis, Akidah-Akhlak, Fikih, Sejarah

H1Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 38.

112Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2022), him. 32.
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Kebudayaan Islam (SKI), serta pelajaran Bahasa Arab dari tingkat Ml
hingga MA. Dengan demikian, pendidikan agama Islam memiliki bobot
yang lebih besar dalam kurikulum madrasah. Di sisi lain, pada sekolah

non-madrasah, mata pelajaran pendidikan agama Islam hanya e%
&inggu.

satu mata pelajaran, dengan alokasi waktu dua jam

Meskipun demikian, mata pelajaran terSgbut pada dasarf¢a mencakup

Al-Qur'an dan Hadis, keiman ibadah-syari‘ah-
mu'amalah (fikih), serta seja

Adapun strate elajarw esantgen juga sangat
berpengaruh te at%ektivitasvaeme '%ikan dan

pengajaran, ur¥progr pendidikan
model Jdan gi p

n pen karakter yang dapat
di

n, seperti&w s buildi erative learning, literature,
esolulWiscussing ﬂd aging students in moral reasoning,
servj %g.”“

d
2 ga saat i @ Oldikan pesantren tetap berlangsung dengan
@ n sistci%gajaran klasik seperti sorogan, bandongan atau

\wetonan. Namun, pesantren juga mulai menyelenggarakan pendidikan

§formal seperti madrasah. Tujuan utama pesantren saat ini adalah

meningkatkan kualitas sumber daya santri agar siap menghadapi

erdapat beberapa

13Ahmad Arifai, “Pengembangan Kurikulum Pesantren, Madrasah Dan Sekolah,”
Raudhah Proud To Be Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah 3, no. 2 (2018), him. 16.

114Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan, him. 36.
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perubahan zaman. Meskipun kurikulum tradisional masih digunakan,
kurikulum modern juga dikembangkan sepenuhnya. Dan tidak semua

pesantren yang mengadopsi sistem tradisional dan modern mengikuti

kurikulum pemerintah. &vh

pendicg yang umumnya

e. Metode Pendidikan di Pesantren
Terdapat enam

digunakan di pesantren un eNlau santri,!° yaitu:

&Q , meto%ladwsaunakan untuk

memben@ u sar@el’alui pemi€riaicontoh konkret. Para
kyai® z d|u?<~ emb Prelh
Q aspek ki termas qoan dan aktivitas sehari-hari.

endidikan pesantren, latihan dan pembiasaan

digunakan untuk mendidik perilaku santri. Metode ini melibatkan

§ memberikan latihan pada norma-norma dan membiasakan santri

untuk mengikutinya. Contohnya adalah melalui latihan ibadah

amaliyah seperti salat berjamaah, sikap hormat pada kyai dan

115Redha Anshari et al., Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren (Yogyakarta: Penerbit
K-Media, 2021), him. 11.
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ustadz, serta adab dalam pergaulan antarsantri. Santri dilatih dan
dibiasakan untuk bertindak dengan hormat dan sopan terhadap
sesama santri sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan.

3) Mendidik Melalui ‘Ibrah

‘Ibrah secara sederhana berarti merenung da@kirkan,

dengan mengambil pelajaran daN

\/

agama Islam dan mend .‘@ perilak ai. Dan Ibrah dapat

Wena alam, dan peristiwa
masa Iah& sekarang. i
4) Mendi IMa

setiap peristivy Ibrah juga

memiliki tujuan pedagod me alam pemahaman

4

A
’izah ntuk, ndgepeYang memiliki tujuan
uk memb ezt:n dan g asi hati agar mengamalkan
Q'R!balkan&kebena@etode mau 'izah, terdapat tiga
@ un tiglg yangfhang, ada, yaitu: Satu, menjelaskan tindakan
Q baik dan @v. perlu dilakukan, seperti sopan santun,
& beq’n&m, dan kedisiplinan dalam beramal. Dua,
memberikan motivasi untuk melaksanakan kebaikan tersebut. Dan

§ tiga, memberikan peringatan mengenai dosa atau bahaya yang

mungkin timbul akibat melanggar larangan, baik bagi diri sendiri

maupun orang lain.

5) Mendidik Melalui Kedisiplinan
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QQ/

Kedisiplinan dalam ilmu pendidikan adalah cara menjaga
kelangsungan kegiatan pendidikan dengan memberikan hukuman
atau sangsi. Tujuannya adalah menumbuhkan kesadaran siswa agar
tidak mengulanginya lagi. Namun, seorang pendi i%
bijaksana dalam memberikan sangsi dan memperhat&berapa

hal, seperti adanya bukti yang kua

ntang pelanggdgan, hukuman
yang mendidik, dan memp lakang dan kondisi

gai takzir dan dapat

esant WJV swa yang berulang kali
melangg elanggarw &;n berat yang

menc ba| antren.

end| eIaIU| Wa at
Targ metode yang saling terkait.
rghlb \gunakanj ji bujukan untuk mendorong orang

n ebajik; d menghindari kejahatan, sementara tahzib

unakan untuk menimbulkan ketakutan agar tidak

A uat Targhib menekankan harapan untuk melakukan

§

kebajikan, sedangkan tarhib menekankan pada upaya menghindari
kejahatan dan dosa. Metode ini berbeda dengan hadiah dan
hukuman, yang didasarkan pada hukum rasio dan terikat pada
waktu dan tempat. Targhib dan tarhib berakar pada ajaran agama

Islam dan bertujuan memperkuat keagamaan dan membangkitkan
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sifat rabbaniyah. Di pesantren, metode ini umumnya digunakan
dalam pengajian, baik formal maupun informal.

7) Mendidik Melalui Kemandirian
Kemandirian tingkah laku mengacu pada k m%
santri untuk mengambil dan melaksanakan kepu&engan

ngambilan daEpelaksanaan

sikan jadi dua kategori:

kebebasan. Di pesantren, proses
keputusan santri dapat

keputusan penting ya

v

si Berag di Pesantren

ume keputusan harian

sehari-hari.

f. Nilai-nilai e

erat whplemen ret dari ajaran Islam

ya cermink hmagan lil ‘al tu rahmat bagi seluruh alam

estd. Pentiwgi Kita unt Qmperjuangkan sikap moderat guna
. . k&'

uimmah).116

hal kebudayaan dan budi pekerti (al-wasathiyyah tsagofah wa suluk),

pemeliharaan keaslian peradaban yang berkembang (al-wasathiyyah,
0 tatawwur wa sabat), sebagai sarana pemulihan umat (alat ishlah al-

ummabh), sebagai langkah menuju kemuliaan umat (khuhuwat al-ummah

16Nur and Mukhlis, “Konsep Wasathiyah Dalam Al-Quran (Studi Komparatif Antara Tafsir
Al-Tahrir Wa at-Tanwir Dan Aisar at-Tafasir)”, him. 211.
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li al-gimah), pembebasan alam semesta dari kungkungan kegelapan
(mukhrij al-alam minal hishar), sebagai titik awal penyebaran umat

Islam ke seluruh penjuru dunia (muntalag al-ummah nahwa al-

‘alamiyyah), dan sebagai wupaya melawan permuW

berkepanjangan (dawa' al-muwajahah).'’
nghadapi pen&aran paham,

ihan, radikalisme,

Kemudian, dalam rangka untuk

gerakan kelompok yang tidak

kaku, dan terorisme, sangat embangan ciri-ciri

Ummatan Wasathan se IV enyebaran nilai-

nilai ajaran Isla amrat dalanf§gfm aas@n,termasuk
dalam konte %masy kat, negara, a.

eca% m, ilai-nilai Islam yang

mo dan me& rakter 7. Hal ini tercermin dari

Qﬂan pew\ terha@aham radikal yang berpotensi

ntren juga terbuka dan tidak menutup

c

mengaja

gkan ch%santren, dikenal sebagai Justly Balanced Islam,

\'Iy'he Middle Path, atau The Middle Way, Islam sebagai mediating and

alancing power untuk memainkan peran antara mediasi dan
0 pengembang.

117Baehaqi, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada Lembaga
Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2022). him, 48.
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Selain itu, dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara,
peningkatan dan pengembangan nilai-nilai moderasi beragama di
pesantren menjadi acuan utama, terutama dalam menghadapi berbagai
dinamika sosial yang terjadi. Peran pesantren sebagai jemb ta%
menghadapi perbedaan sosial di masyarakat, terutama d&onteks

perbedaan penafsiran teks keagamaan.

Penguatan prinsip-prin rasi diharapkan akan

diterapkan oleh para pendid ri segala kelompok

usia. Prinsip-prinsip i Islam, namun tidak

ber W
menutup kemun 'ana nilai-ws’rupa yfga adg dalam agama-
agama yan &oleh syarakat In ungkin hal ini
diseba&atu ' %nsip- r derasi agama ini, yang
kenQinan jug&jg:muka ‘urf, atau tradisi budaya
Qﬂﬂkat Inédgnesia. Mengh m sendiri merupakan salah satu
masy@raf dapat dia @m sumber norma dalam hukum Islam.!!®

A bih Ia.'p%ra cendekiawan agama Islam dari berbagai belahan

\drunia berkumpul di Bogor pada 1-3 Mei 2018 untuk mengikuti Konsultasi

S

ingkat Tinggi (KTT) mengenai konsep wasathiyah al-Islam. Dalam pertemuan
tersebut, para peserta KTT menyampaikan keprihatinan mereka terhadap
kondisi ketidakpastian, kekacauan, dan kerusakan global yang melanda

peradaban modern saat ini. Keadaan kemanusiaan yang memprihatinkan ini

118Ramdhani et al., Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, him.7.
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diperparah oleh sisa-sisa trauma akibat penjajahan, kemiskinan, buta huruf, dan

ketidakadilan. Diskriminasi dan berbagai bentuk kekerasan terjadi di
berbagai tingkatan, baik di tingkat nasional, regional, maupun
internasional. Jutaan umat Islam terpaksa menjadi pe

menghadapi kehidupan yang tidak manusiawi. Para pesert merasa

erius terhadap?manusiaan.

dalamg&J T merasa terdorong

bahwa realitas ini merupakan ancama

Oleh karena itu, para ulama ya

untuk memperkuat ajaran wa!

Islam) sebagai inti dari

yang menggangg Waan ters 4 &;
Dem'% at 2018 ter dalam Musyawarah
Nasional MaleUlam

on
ela ms;&sd&l:bel ristik wasathiyyah Islam,
TaW% (Meng %alan Tengah), Tawazun
oS

=y
3
o
D
«
=
[72]
E®]
o
>
w
—
(9]
=
=
QD
o
QD
o
=~
o
>
=
@

di t

A Iukan&a&’rloritas), Tahaddur (Berkeadaban), Tarawwur wa

Ibtikar (Dinamis, Dan Inovatif), Wataniyah wa Muwatanah (Kebangsaan

§Dam Kewargaan), dan Qudwah (Keteladanan Atau Kepeloporan). 1%

11%Ramdhani et al, him.7.

120Din  Syamsuddin, Wasatiyyat Islam Untuk Peradaban Dunia: Konsepsi Dan
Implementasi (Bogor: Usulan Indonesia untuk Konsultasi Tingkat Tinggi Ulama dan Cendekiawan
Muslim Dunia Tentang Wasatiyyat Islam Bogor, 2018), him. 11-13.
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Selanjutnya, terdapat tujuh dari sembilan nilai moderasi
beragama yang dicerminkan dalam materi Pendidikan Agama Islam
(PAI). Nilai-nilai tersebut diperoleh dari kesepakatan para ulama dalam
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Ulama Internasional iv&
Ketujuh nilai moderasi beragama tersebut mencaku &gahan

(Tawassur), Tegak-Lurus (I tidal), To

nsi (Tasamuh)¢Musyawarah

>

(Syara), Reformasi (Islak), K ( iyah), Dan Cinta
Tanah Air (Muwatanah). y
Sementara itu, rian Agama,menetgpkan empat nilai
indikator moder. bw, yaitu I«?ﬁen k@eransi, anti
kekerasan -ﬁ dan ah budaya <@4 al-‘urf). Dua nilai
indikatQr pe (komg %angsa Pleransi) telah tercakup
dalQmusan tuh@uéasil KT arma Internasional. Oleh karena
Qﬂ?nilai i%ator tambah Wekerasan (al-la ‘unf) dan ramah
%aya = - ‘urf)) fditgmbankan ke dalam nilai-nilai moderasi
Q ber engan @ an, keseluruhan jumlah nilai moderasi
ﬁ%enjd&bilaﬂ

\ Selain itu, dalam nilai-nilai moderasi beragama di pesantren juga

§terdapat sembilan yang telah dirilis oleh Kemenag, Kemendikbudristek,

dan Ketua Komisi VIII DPR RI yang telah merilis Modul Moderasi

Beragama pada tahun 22 September 2021, yang dapat dijadikan pedoman
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bagi guru mata pelajaran PAI, yaitu: Tawassuy, I tidal, Tasamuh, Syiira,
Islak, Muwdtanah, Qudwah, La ‘Unf, Dan | ‘tiraf Al- ‘Urf.12!
Adapun penjelasan dari sembilan nilai-nilai moderasi beragama
di pesantren yang telah dirilis oleh kemenag, sebagai berikut:
1) Tawassut (Pertengahan), yaitu pemahaman dan prakti@a yang
tidak berlebih-lebihan dalam agamd(ifrat) dan tiday mengurangi

ajaran agama (tafrit).12

2) I'tidal (Lurus Dan T aitu kesesuaian dalam

menempatkan sesud yang tepat, Jnelaksanakan hak

dan memer&%an serta gling j}@ ara seimbang,
iliky” Sikap *tegas ##an teguh n@ prinsip-prinsip - yang
dipggang? %
3) @uh (Tol& itu men n menghormati perbedaan,
%Rdalamweagam@alam berbagai aspek kehidupan
@Iainnq@ Igb asatiyyat (moderasi) menekankan

%

121Indah, “Menag Harap Ustadz Pesantren Gaungkan Moderasi Beragama Di Ruang Lebih
kemenag.go.id, 2021, https://kemenag.go.id/nasional/menag-harap-ustadz-pesantren-
gkan-moderasi-beragama-di-ruang-lebih-luasnbsp-s4ducr, diakses pada 5 November 2023
Pukul 17.00.

122Din Syamsuddin, Wasatiyyat Islam Untuk Peradaban Dunia: Konsepsi Dan
Implementasi (Bogor: Usulan Indonesia untuk Konsultasi Tingkat Tinggi Ulama dan Cendekiawan
Muslim Dunia Tentang Wasatiyyat Islam Bogor, 2018), him. 11-13.

123Din Syamsuddin, Wasatiyyat Islam Untuk Peradaban Dunia: Konsepsi Dan
Implementasi (Bogor: Usulan Indonesia untuk Konsultasi Tingkat Tinggi Ulama dan Cendekiawan
Muslim Dunia Tentang Wasatiyyat Islam Bogor, 2018), him. 11-13.
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pentingnya sikap yang adil dan berada di atas segala kelompok atau
golongan. 1%

4) Syara (Musyawarah) yaitu menyelesaikan permasalahan melalui

musyawarah untuk mencapai mufakat atau kesepakat n
A

prinsip utama yang menempatkan kemaslahatan seb ioritas

5) Islak (Reformasi), yaitu men n padagesigsip reformasi untuk
mencapai keadaan yang aik, y$ mengakomodasi
perubahan dan k zamw n bgrlandaskan pada
kemaslahat@ashlaha%ah), w tap memegang

teguh pr@w NP ofi PR} s absl) (memelihara
| aya@ibaik, da bil tradisi baru apabila ada

lebih paik). 12° ?N

yaitu pemahaman dan sikap positif

utama. 1%

ara-bangsa (nation-state), yang pada
Aﬁ' a mem&n asa cinta tanah air (nasionalisme) di setiap
pat. Konsep Al- Muwaranah menekankan orientasi terhadap

24Din  Syamsuddin, Wasatiyyat Islam Untuk Peradaban Dunia: Konsepsi Dan
mentasi (Bogor: Usulan Indonesia untuk Konsultasi Tingkat Tinggi Ulama dan Cendekiawan
Muslim Dunia Tentang Wasatiyyat Islam Bogor, 2018), him. 11-13.

125Din Syamsuddin, Wasatiyyat Islam Untuk Peradaban Dunia: Konsepsi Dan
Implementasi (Bogor: Usulan Indonesia untuk Konsultasi Tingkat Tinggi Ulama dan Cendekiawan
Muslim Dunia Tentang Wasatiyyat Islam Bogor, 2018), him. 11-13.

16Din Syamsuddin, Wasatiyyat Islam Untuk Peradaban Dunia: Konsepsi Dan
Implementasi (Bogor: Usulan Indonesia untuk Konsultasi Tingkat Tinggi Ulama dan Cendekiawan
Muslim Dunia Tentang Wasatiyyat Islam Bogor, 2018), him. 11-13.
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kewarganegaraan, mengakui eksistensi negara-bangsa, dan
memberikan penghormatan terhadap kewarganegaraan.*?’

7) Qudwah (Kepeloporan), yaitu memberikan contoh, menjadi teladan,
dan menjadi model kehidupan. Memberikan telada ?Uu
mencerminkan sikap inisiatif untuk menggagas &&n dan

-

gisme), vl menentang ide-ide
an r@: kekerasan, baik

terhadap individu m asyarahgt.'?°

9) i'tiraf al-‘urf (RQah Budaya/%as P antrgi, Budaya atau
ru 3

tradisi ( k pa kta bahwa b @ agama tidak dapat
dia&ik a % NE. L.

el
anga Wa. Namun, dalam kehidupan
7y

a seringkali terhubung dan saling

memimpin manusia menuju kesejah
8) la ‘unf (Anti Kekerasan ata

ekstrem yang mendoron

\ Nilai-nilai yang telah disebutkan di atas seharusnya menjadi

0 andasan yang jelas dalam pandangan dan perilaku individu maupun

127Ramdhani et al., Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, him. 56.
128Ramdhani et al, him. 53.

129M. Ali Ramdhani et al., Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, Cetakan |
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2021), him. 62.

130Ramdhani et al, him. 68.
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kolektif umat muslim dalam berbagai aspek kehidupan®!. Kesembilan
nilai  moderasi  beragama tersebut juga  dipilih  dengan

mempertimbangkan kepentingan dalam membangun kualitas mental
terbaik bagi bangsa Indonesia. Ajaran Islam menyatakan b h\%
terbaik dalam segala hal adalah yang berada di tengah-ten&sath).

| moderat, dih%pkan bahwa

kaan d wujudkan cita-cita

Selanjutnya, dengan didukung oleh me

bangsa Indonesia dapat menjaga

yang tercantum dalam Kops , mencapai tujuan

Konstitusi merupakan ksanaWt n teradap kesepakatan
bersama bangsw 13 : ?“

B. Penelitiangyan evan %
Qian yang/@!;l das@lzkan untuk memperoleh
Qﬁm tentawbungan W penelitian yang akan diajukan
% pe ) jenis yanggglan dilakukan sebelumnya. Tujuannya
Qadalah n menghi @ pengulangan yang tidak perlu. Sebagai
pﬂ n dala-%litian ini, akan mencakup penelitian sebelumnya

yang telah dilakukan oleh peneliti lain yang relevan dengan penelitian yang

0 n dilakukan.

1B1Din  Syamsuddin, Wasatiyyat Islam Untuk Peradaban Dunia: Konsepsi Dan
Implementasi (Bogor: Usulan Indonesia untuk Konsultasi Tingkat Tinggi Ulama dan Cendekiawan
Muslim Dunia Tentang Wasatiyyat Islam Bogor, 2018), him. 13.

132Ramdhani et al., Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, him. 9.
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1. Disertasi yang diteliti olen Heri Gunawan, mahasiswa dari Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung, pada
tahun 2022, yang berjudul, “Pendidikan Moderasi Beragama di
Pesantren (Penelitian di Pesantren Darussalam Ciamis dan,P

Cipasung Tasikmalaya)”.1*® Dalam penelitiannya meng u@netode

iptif analis, seN@ pendekatan

penelitian kualitatif, dengan metode de
penelitian lapangan, dan dalam iland tanya terdapat dua

tempat yang diteliti denga dari pengamatan,

isi n.
Kesim I penelltlan%ndld@l beragama
di Pondok & alam Ciamj ondok Pesantren
Cipasugg Ta laya, %erse ut enerapkan pendidikan

mo@ beraga den®an subs

anya |ﬁntegra5|d gayfpendidikan dari pengajian, sekolah,

teri pendidikan moderasi

g didapatkan di pesantren Cipasung

peragama yang diterapkan melibatkan nilai-

dal ekatan m i [ ilai
i erasub%ma, seperti: tawassuth, tasamuh, syura, anti

radlkallsme dan pengakomodasian budaya lokal. Untuk diterapkan

dalam aspek kesehariannya
0 Terdapat kesamaan antara penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu: sama-sama

133Heri Gunawan, “Pendidikan Moderasi Beragama di Pesantren (Penelitian Di Pesantren
Darussalam Ciamis Dan Pesantren Cipasung Tasikmalaya)” (Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2022).

78



menggunakan penelitian kualitatif, serta metodenya menggunakan
penelitian lapangan, dan teknik pengambilan data-datanya dengan

menggunakan hasil dari pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.

Kemudian, pada penelitian ini juga sama-sama dilakukan i?ﬁk

Pesantren Cipasung.
ari penelitian iaalah peneliti

beragama dari

Namun yang menjadi perbedaa

berfokus pada implementasi

pengajaran dan pembelajar engan memadukan

antara pengajian, sekOWln Sebagai upaya untuk

n pew.

memperhatikan n¥ns~i dan keNg#Ags nga& menggunakan
standar pen &g suda diterapkan dj an pesantren. Dan
agar santri pu %enta ik Meap  moderat, mampu

|
me tikkan &sz beraga a paham dan memiliki

2& g diteﬁ% Masturaini, mahasiswa dari Pascasarjana Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, pada tahun 2021, yang berjudul,

é\‘Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pondok Pesantren (Studi

0 Pondok Pesantren Shohifatusshofa NW Rawamangun Kecamatan

Sukamaju Kabupaten Luwu Utara)”.'** Dalam penelitiannya

134 Masturaini, “Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di Pondok Pesantren (Studi
Pondok Pesantren Shohifatusshofa Nw Rawamangun” (Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo, 2021).
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menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian
fenomenologi dan pendekatan pedagogis, dan untuk teknik pengambilan
data-datanya dengan menggunakan hasil dari pengamatan, wawancara,
dan dokumentasi.

Kesimpulan  dari  penelitiannya: Pondo&&antren

Shohifatusshofa NW Rawamangun be

ran dalam meggembangkan

pendidikan moderasi beragama ngajar ilai-nilai moderasi

beragama, dengan penangm

dilakukan secara forma ormalW lalui pengajaran dalam
iImu-ilmu agamagepeNd’ tafsir, hadiw da@n pesantren
tersebut ma &ptak ingkungan y.
pembentukarNg®ap m %pun p
ya rapkan Wat nilai-
1, 1 'tid® tasamuh, W muwatanah, qudwah, la ‘unf,
%i tir rf
Q rdapat Kesamd@h antara penelitian terdahulu dengan
&% yan% dilakukan oleh peneliti, yaitu: sama-sama

menggunakan penelitian kualitatif, dalam teknik pengambilan data-

ukung santri dalam
n moderasi beragama

erasi beragama, seperti: :

0 datanya dengan menggunakan hasil dari pengamatan, wawancara, dan

dokumentasi. Selain itu, sama-sama membahas tentang nilai-nilai
moderasi beragama.
Namun yang menjadi perbedaan dari penelitian ini ialah peneliti

berfokus pada implementasi nilai-nilai moderasi beragama di Pondok
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Pesantren Cipasung, melalui pengajaran dan pembelajaran yang
terintegrasi, dengan memadukan antara ajaran secara salaf dan khalaf.

Sebagai upaya untuk memperhatikan konsistensi dan kelangsungan
dalam menggunakan standar pengajaran yang sudah dite a%
lingkungan pesantren. Dan agar santri mampu mengimple@\ sikap

I beragama, se% paham dan

I modeagl_beragama, seperti:

moderat, mampu mempraktikkan mode
memiliki karakteristik yang be

tawassuy, i’tidal, tasamuh, s plal, 7] , qudwah, la ‘unf,

dan i ‘tiraf al-‘urf. V
3. Tesis yang ditKQSaddam HWam&Rri Pascasarjana

Universitas Neyeri (\%/arif Hida @' ah Jakarta, pada tahun
2020, yang Dyyedul, “Aikai-Niddi g
Ka da Ma’ha&é\ adiyah S8QERam™ Kabupaten Wajo Sulawesi

@H"’”S. am penelitial nxmenggunakan metode penelitian

iptif, serta pendekatan penelitian
2 lap nbilan data-datanya dengan menggunakan
ﬁ m&wawancara, dan dokumentasi.

\ Kesimpulan dalam penelitiannya: Mahasantri Ma’had Aly
%As’adiyah menunjukkan lembaga yang memiliki pemahaman
0 keagamaan yang moderat. Mahasantri Ma’had Aly As’adiyah

menerapkan dua belas nilai-nilai moderasi Islam. Dan Mahasantri

1%5Saddam Husain, “Nilai-Nilai Moderasi Islam di Pesantren (Studi Kasus Pada Ma * Had
Aly As’Adiyah Sengkang Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan)” (Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020).
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Ma’had Aly As’adiyah dalam pendidikan, dakwah, dan penyelesaian
masalah sosial telah memberikan dampak masalah positif pada
masyarakat bugis, dan adapun tantangan yang dihadapi dalam

dakwahnya karena adanya paham keagamaan yang berbed&?ﬂa

gerakan salafi-fundamentalis.

Terdapat kesamaan antara nelitian terd dengan

penelitian yang akan dilaku aitu: sama-sama

menggunakan penelitian k pengambilan data-

datanya dengan mengg asil dw matan,_wawancara, dan
dokumentasi. S in?, sama-sa%mbwaang nilai-nilai

moderasi beglama

ber Qpadal enti nilai-nig

%ﬁ Cifwgung, melwran dan pembelajaran yang
%tegr eengin mengduln dntara ajaran secara salaf dan khalaf.
Q Se@aﬁ unt @ perhatikan konsistensi dan kelangsungan

da

Berasi beragama di Pondok

engg standar pengajaran yang sudah diterapkan di
lingkungan pesantren. Selain itu, di Pesantren Cipasung sendiri terdapat
\eragaman santri dalam input-nya itu sangat beragam dengan latar
0 belakang yang berbeda-beda, seperti: usia, budaya, suku, maupun hal-hal
lainnya. Sehingga dalam mengimplementasikan nilai-nilai moderasi

beragama yang diajarkan dan didapatkan santri akan berbeda-beda, tidak
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seperti pada penelitian terdahulu yang dikhususkan pada Mahasantri
Ma’had Ali As’adiyah, saja.

Adapun nilai-nilai  moderasi beragama yang menjadi

perbedaannya, karena peneliti mengambil rujukan dari e%
kemenag yang hanya sembilan nilai-nilai moderasi beraga&ngkan

i’tidal, tasamuh, syura,

al-‘urf. &Q
ite

4. Skripsi ya 1 olep Holisatul
Pascas&rsita % i
Jeada tahu&merju ®herapan Nilai-Nilai Religius

:@ﬂ Mow Beragam

al Haji Achmad Siddiq

?F%ndok Pesantren Islam (PPI)
ussal mper)”. B Dajagn Yenelitiannya menggunakan metode
Q penghti kualitati metodenya penelitian lapangan dan
%an %di kasus, dan dalam pengambilan data-datanya

\dengan menggunakan hasil dari pengamatan, wawancara, dan analisis

§dokumen.

Kesimpulan dalam penelitiannya: penerapan nilai-nilai religius

berbasis moderasi beragama yang dibahas oleh peneliti terdahulu hanya

16Holisatul Maufiyah, “Penerapan Nilai-Nilai Religius Berbasis Moderasi Beragama Di
Pondok Pesantren Islam (PPI) Darussalam Jember” (Universitas Islam Negeri Jember Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2021).
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